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EDITORIAL

Terhadap Benda-Benda Kudus :
Dibutuhkan Kedewasaan Beriman

Dalam khazanah hidup rohani Katolik, kita
mengenal dan sangat akrab dengan patung, lukisan,
rosario, altar, peralatan ekaristi dan lain-lain yang
bersifat kudus. Orang Katolik bukan menyembah
benda-benda tersebut melainkan dipahami sebagai
simbol. Lukisan Hati Kudus Yesus misalnya,
menyimbolkan Yesus yang memiliki hati maharahim
dan penuh belas kasihan. Patung bunda Maria
mengingatkan kita akan teladan kerendahan hati,
kesetiaan dan ketaatan pada Allah Bapa dan Putera-
Nya. Begitu pula salib dengan tubuh Yesus Kristus
dan benda-benda kudus lainnya.

Benda-benda tersebut diberkati oleh Imam atau
Uskup dengan harapan membawa berkat Tuhan
kepada pemiliknya. Rosario diberkati untuk dipakai
sebagai alat berdoa. Dengan demikian para pemilik
benda-benda kudus itu selalu diingatkan akan
keberadaannya yang selalu dekat, disertai dan
dilindungi oleh Tuhan sehari-hari. Diberkati artinya
dikuduskan dan dikhususkan untuk tujuan kudus.
Setelah diberkati tersebut, benda itu harus
diperlakukan dengan hormat, dirawat dan
pemakaiannya bukan untuk hal-hal duniawi tetapi
rohani, yaitu untuk berdoa.

Sikap di atas adalah cara yang benar
memperlakukan benda kudus Katolik. Tetapi tak
jarang juga orang Katolik memperlakukan benda-
benda itu sebagai sesembahan mereka. Benda-benda
itu dianggap “manjur” mendatangkan rejeki,
mengusir bala dan penyakit. Lalu orang tidak bisa
lepas dari benda itu. Tanpanya hidup menjadi susah,
penyakit selalu datang. Maka dari itu kita, sebagai
orang Katolik perlu mawas diri, perlu melihat kembali
tindakan kita akan benda-benda kudus tersebut.
Diperlukan iman dan sikap yang lebih dewasa dalam
memperlakukan dan mengormati benda-benda
Kudus. ***

Redaksi Komunikasi
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INSTRUMENTUM SACRUM

RD. Fabie Sebastian Heatubtn

Penamaan benda-benda atau barang
yang berhubungan dengan peribadatan
(liturgi dan devosi) biasa disebut dengan
'peralatan’ atau 'perlengkapan’'. Seperti
hendak menyebut peralatan dapur,
peralatan perang, atau perlengkapan
pendakian gunung. Saya merasa kurang
'srek'. Makanya saya lebih suka
menamainya dengan frasa “instrumentum
sacrum”.

Instrumentum sacrum itu meliputi
reliqui Yesus seperti Salib (St. Helena),
paku atau tombak yang dipakai untuk
menikam lambung Yesus. Juga cawan (Holy
Grail) yang digunakan ketika Perjamuan
Malam Terakhir Yesus bersama dengan
murid-muridnya. Begitu pula dengan
benda-benda yang ada hubungannya
dengan mujizat Bunda Maria seperti Medali
Maria Carmel, Lukisan Maria Guadalupe,
dsb., termasuk benda-benda yang diyakini
memiliki daya penyembuhan atau pemberi
ketenteraman hidup yang berhubungan
dengan santo atau santa. Tentu saja
instrumentum sacrum yang utama karena

berhubungan langsung dengan liturgi
sehari hari. Peralatan yang secara simbolik
atau fungsional memungkinkan upacara
liturgi atau devosi berlangsung dan
berdayaguna.

Instrumentum sacrum itu diyakini
memiliki daya 'koneksi' dengan realitas
ilahi. Daya penghubung yang dapat
berkontak atau berkomunikasi secara
personal dan komunal. Benda-benda
menjadi semacam 'medium' atau jembatan
penghubung antara 'realitas insani' dengan
'realitas ilahi'. Koneksi itu membuat
manusia memiliki kekuatan ilahiah. Daya
kekuatan yang melampaui daya kekuatan
manusiawi. Dengan kata lain, benda-benda
itu dapat menjadi penyalur rahmat ilahi.

Secara simbolik instrumentum sacrum
ini dapat menjadi penghubung pada
realitas lain yang ada di seberang sana.
Simbol selalu bermakna membimbing,
mengarahkan dan menunjukkan realitas
yang melampaui batas nalar. Ungkapan
pikiran dan perasaan kita yang manusiawi
terbahasakan oleh simbol. Dalam waktu
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yang sama instrumentum sacrum itu sendiri
berdaya mentransformasi pikiran dan
perasaan manusiawi kita. Kita menjadi
paham (ngeuh) dan dapat merasakan
realitas ilahiah.

Di samping daya pikir yang abstrak,
kita masih memiliki pancaindra. Intensitas
indrawi itu butuh media. Penciuman,
pendengaran, penglihatan, pencecapan
dan sentuhan itu membutuhkan media.
Benda yang real nyata ketika dipilih dan
ditetapkan sebagai benda yang bermakna
simbolik akan sangat membantu
mengintensifkan daya indrawi kita.
Mukjizat dalam arti ini adalah hasil yang
diterima dan dialami oleh seseorang karena
intensitas indrawi yang mencapai
puncaknya. Rahmat Tuhan berkarya pada
saat itu karena benda-benda simbolik itu
telah disakralkan atau telah diberkati.

Nah, yang utama ketika kita berbicara
instrumentum sacrum merujuk pada benda-
benda rohani yang disucikan dan
diperuntukan bagi peribadatan. Secara
simbolis dan fungsional berperan dalam
hidup liturgis spiritual. Kekuatan
instrumentum sacrum itu selain sebagai
penyalur rahmat, juga sifat
tradisionalitasnya. Benda-benda itu
menghubungkan sejarah masa lalu dengan
masa kini. Secara anamnetik realitas masa
lalu menjadi real nyata pada masa kini.

Warta Utam

Sebagaimana tradisi telah memilih
dan menentukan dalam sejarah sebagai
benda yang disucikan. Misalnya altar,
tabernakel, atau cawan dengan bentuk
dan bahan serta ornamen artistik
simbolisnya; salib, patung-atung, hosti
kudus, lilin, dsb. Semakin mentradisi akan
semakin berdayaguna. Bahan yang
semakin natural tidak artifisial juga akan
berdampak dan mengena pada imagi
simbolis manusia.

Karena instrumentum sacrum itu
sudah diberkati dan digunakan secara

fungsional serta simbolis pada aktifitas
liturgi dan devosional, maka tindakan
pelecehan atau perusakan akan mendapat
hukumannya. Tradisi gereja menyebutnya
dengan istilah sacrilegio atau sakrilegi.
Suatu perbuatan yang dianggap berdosa.
Oleh karena itu instrumentum sacrum ini
selalu dijaga sakralitasnya.

Kita sebagai mahluk religius dan
spiritual yang meyakini adanya realitas
yang transenden, yang mengatasi kodrat
diri kita, secara lumrah membutuhkan
“medium” untuk dapat berkomunikasi dan
memperoleh manfaatnya. Instrumentum
sacrum dalam tradisi Gereja Katolik secara
fungsional dan simbolis itu sangat kita
butuhkan. Karenanya harus kita jaga
sakralitasnya.***
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Benda Religius : Sarana bukan Tujuan

Benda religius, benda kudus, atau benda
rohani bagi orang Katolik menjadi salah satu
alat bantu untuk lebih menghayati
kedekatannya dengan Allah atau Yesus
Kristus sebagai pokok iman. Penggunaan
patung, lukisan, rosario, skapulir, medali dan
lain-lain membantu umat dalam mengingat
atau mengenang figur kudus atau sesuatu
yang digambarkannya. Seperti halnya
seseorang memasang foto orangtua atau
kerabatnya untuk mengenang yang
bersangkutan, demikian orang Katolik
memakai atau memasang benda-benda
kudus untuk mengenang dan menghadirkan
Yesus, Bunda Maria dan orang kudus lainnya
dalam hidup rohaninya. Penghormatan
terhadap benda kudus ini didasari oleh iman
bahwa Yesus adalah gambaran Allah yang
nyata, Allah yang tak kelihatan menjadi
kelihatan dalam diri Yesus.

Orang Katolik biasa memohonkan berkat
bagi benda-benda kudus. Uskup atau imam
memberikan berkat atas benda-benda
tersebut dimaksudkan untuk menguduskan
dan mengkhususkan demi tujuan kudus.
Setelah diberkati, benda itu harus
diperlakukan dengan hormat, dan dirawat
karena pemakaiannya bukan untuk hal-hal
profan. Terkait tujuan dan sikap seseorang
memiliki dan menggunakan benda-benda
religius ini, berikut beberapa ungkapan
disampaikan oleh umat Katolik yang tiap
hari bersentuhan dengan benda rohani
tersebut.

Tanda kesatuan

Banyak motivasi orang Katolik
menggunakan benda-benda religius. Ada
yang ketika memakai benda benda itu agar
merasa dilindungi, ada pula yang
mengatakan agar selalu mengingatkan
seseorang untuk bertingkah laku baik, sadar
akan masa berdoa serta memberi rasa

Maria Jenny Kurniadi

tenang. Benda-benda suci yang dipakai atau
dibawa justru merupakan pemberi rambu
atas hidup dan perbuatan yang dilakukan
tiap hari. la adalah penuntun perilaku.
Demikian refleksi yang disampaikan Maria
Jenny Kurniadi (67), warga paroki St.
Ignatius Cimahi.

Jenny mengaku memakai benda-benda
suci seperti itu biasanya berganti-ganti,
kadang Rosario, kadang liontin, skapulir dan
lain-lain. Sewaktu ia hendak berziarah atau
doa lingkungan pasti membawa dan
memakai Rosario, kalau mau doa kerahiman
mengenakan liontin hati kudus Yesus.
“Misalnya Rosario atau medali wasiat yang
saya pakai itu merupakan tanda kesatuan
saya dengan Bunda Maria,” demikian
ungkap devosan aktif kepada Bunda Maria
dan Kerahiman Ilahi ini.

Kemudian apakah benda itu ampuh,
Jenny mengatakan bahwa banda itu bukan
ampuh tetapi lebih ia rasakan sebagai cara
menghormati dan suatu tanda kerinduan
untuk bersatu. la mengaku selalu
mengenakan skapulir, mengalungkannya
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pada lehernya untuk memberi rasa aman
dalam hidupnya. Kerinduan akan Bunda
Maria bisa ia raih secara nyata yaitu dengan
mengenggam rosario atau skapulir, karena
tidak mungkin secara langsung ia
menghadirkan Bunda Maria saat ini. lebih
dari pada Rosario ia juga memiliki banyak
benda-benda kudus ini yang ia pajang dan
tempatkan pada altar kecil di rumah,
sebagai tempatnya berdoa pribadi.

Sebagai benda berharga dan suci,
disamping menggunakannya tetapiia juga
merawatnya. Merawat benda ini seperti
merawat diri sendiri, membersihkan setiap
saat dan menempatkannya pada tempat
terhormat, layak. Minimal ketika masa
natal dan paskah Jenny
membersihkan/mencuci benda-benda suci
miliknya. Demikianpun ketika ada benda
yang rusak ia tidak membuangnya begitu
saja, tetapi tetap menyimpannya.

Jenny menyarankan agar di setiap
paroki disediakan wadah untuk
menampung benda suci terberkati yang
sudah rusak atau yang tidak dipergunakan
lagi, supaya umat tidak membuangnya di
tempat yang tidak layak. Ada banyak
gambar kudus dalam kalender misalnya,
atau bacaan rohani seperti majalah yang
ketika sudah habis masa berlakunya, ia
merasa tidak sampai hati untuk membuang
sembarangan. Kiranya sarana tersebut
dikelola dengan baik, dipilah dan sedapat
mungkin dimanfaatkan. “Pada keluarga
Katolik tentu ada benda-benda rohani yang
rusak, maka perlu ditunjuk satu relawan
untuk mengumpulkan, untuk diserahkan
kepada Gereja. Mengingat bahwa benda

Warta Utama

tersebut telah disucikan/ diberkati, maka
tindakan layak pun harus dilakukan.
Kiranya pimpinan Gereja atau yang
berwenang dapat menentukan tindakan
atas benda-benda suci yang telah rusak
tersebut,” demikian harapannya.

Agar lebih fokus

Hal serupa diungkapkan Margareta Ida
Susilawati (49) bahwa benda kudus itu
adalah sarana untuk berdevosi, berdoa dan
berkomunikasi dengn Allah. Wanita yang
saat ini bertugas sebagai penjaga dan
penjual benda rohani di paroki St. Ignatius
Cimahi ini berdoa di depan benda itu adalah
agar lebih fokus, dan aspek
permohonannya terarah pada satu tujuan.
Sesuai maksud bahwa apa yang seseorang
doakan itu ada tema-tema, maka
diperlukan perantara atau benda kudus
yang berbeda-beda. Kalau kita berdoa pada
Bunda Maria maka sarananya adalah
Rosario, kalau doa kerahiman ilahi maka
menggunakan lukisan Hati Kusus Yesus
atau sarana lain menyimbolkan figur atau
tujuan doa kita. Demikian pula dalam
Ekaristi, Gereja menetapkan benda-benda
religius sebagai sarananya.

Dikatakan suci karena benda tersebut
diberkati oleh (biasanya) imam. Namun
menurut ibu dua anak ini terlebih karena
benda itu mengarahkan iman pada orang-
orang suci, santo santa, Yesus atau Allah
sendiri. Secara kebendaannya sendiri,
barang-barang itu tidak memiliki kekuatan

Margareta Ida Susilawati
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apa-apa, tidak sakti. Benda tersebut tidak
lebih hanya terdiri dari bahan-bahan
tertentu, yang biasa. Memang ketika telah
diberkati benda tersebut ada kekuatan
rohani (bukan magis) yang dirasakan oleh
pemiliknya. Secara kasat mata tidak ada
beda antara yang telah diberkati dan yang
belum diberkati. Kekuatan rohani benda-
benda itu juga merupakan ikatan rohani
bagi pemiliknya.

Ida juga mensharingkan pengalaman
rohani tentang kehidupan devosionalnya.
Tahun 2000 ia pernah sakit ginjal, dirawat
di rumah sakit berhari-hari. Namun
perawatan itu seolah tidak membawa
kesembuhan baginya bahkan dokter
memvonis bahwa hidupnya tidak lama lagi.
Di tengah keputusasaan sakitnya itu
kemudian ia pasrah, berdoa dengan
kesungguhan kepada Bunda Maria. Lewat
doa Rosario bersama kerabat dan teman-
temannya ia kemudian disembuhkan. Sejak
itu maka devosinya terhadap Bunda Maria
semakin kuat, bahkan kemanapun ia selalu
membawa rosario.

Namun demikian Ida tidak setuju kalau
benda kudus ini dijadikan benda magis,
atau penolak bala. Ia lebih menekankan
bahwa benda kudus hanyalah sarana atau
hal yang merelasikan doa seseorang
kepada Tuhan. Menurutnya orang Katolik

harus bisa meyakini bahwa
ketika berdoa di depan
patung, salib, atau
menggunakan Rosario,
tidak berarti berdoa atau
berhenti pada bendaitu,
tetapiia berdoa kepada
Allah melalui perantaraan
orang kudus yang
disimbolkan oleh benda-
benda tersebut. Namun
walau benda itu dianggap
sama dengan benda-benda
lain, Ida tetap menghormati,
memperlakukan dan
merawatnya secara khusus.
“Rosario, salib, gambar dan
benda-benda suci lainnya
adalah sesuatu yang

dekat dan menjadi milik
saya. Saya merawat

seperti merawat diri
sendiri, membersihkannya setiap saat;
begitu juga saya menempatkan pada
tempat yang layak, memasang dan
memajang sekaligus sebagai hiasan
rumah.” demikian kesaksiannya.***

deBritto
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Benda Religius Katolik
Apa Kata Penggunanya ?

Pasutri Lancelot Denny dan Maria Margareta Mimi
Legioner, Paroki Santo Petrus Katedral

Benda-benda rohani bukanlah untuk disembah dan dipuja karena dianggap
mempunyai unsur magis, melainkan merupakan sebuah sarana yang membantu
kami untuk merefleksikan misteri Sang Ilahi. Kami menempatkan benda-benda
rohani ini dengan sepantasnya; misalnya: meletakkan patung Bunda Maria, foto
Tuhan Yesus, dan lilin di atas meja khusus; salib dipasang di dinding; dan rosario

disimpan dalam tempat yang layak. Ketika berdoa rosario, setiap butir rosario
membantu kami untuk fokus merefleksikan peristiwa-peristiwa yang
merupakan bagian kehidupan Yesus dan Bunda-Nya. Saat memandang salib,

kami berefleksi tentang hukum kasih, pengampunan, dan kerendahan hati
sejati. Saat berdoa di depan patung Bunda Maria, kami merasa dekat dengan
Sang Bunda yang adalah Ibu Surga dan diingatkan untuk setia kepada Yesus,

putranya.***

Robertus Maman Sunarman
Koster di Gereja St. Petrus Katedral Bandung.

Sebagai koster saya menemukan banyak
benda kudus yang tidak lagi dipergunakan karena
sedikit retak maupun sudah ada penggantinya,
selama ini benda-benda tersebut disimpan di
gudang gereja, saya mencoba membersihkan serta
sedikit memperbaikinya kemudian saya tempatkan
di sakristi. Saya sendiri berusaha memperlakukan
benda-benda kudus dengan hormat. Cara dan
aturan memperlakukan benda-benda kudus
tersebut saya dapatkan pengetahuan dari koster
sebelum saya dan dari para Pastor

Keprihatinan saya sebagai koster, umat
kadang-kadang memaksa naik untuk berdoa di
panti imam padahal kan hal tersebut tidak
diperbolehkan. Pernah ada umat yang
menanyakan kemana membuang benda yang
sudah diberkati tapi karena di sini tidak ada
tempat tidak saya terima.***

Sr. A.M. Srisunarty Aleprayeto, OSU,
Komunitas Ursulin JI. Merdeka, Bandung

Sebagai seorang suster
Ursulin, saya sejak awal
sudah dianjurkan untuk
menghormati barang-
barang kudus.
Misalnya: Salib, patung-
patung orang kudus,
Rosario, tabernakel. Saat pertama kali masuk
Ursulin, saya pernah berpikir bahwa Tuhan itu
secara fisik ada tinggal di dalam Tabernakel yang
ada di dalam Gereja. Tetapi setelah banyak belajar
dengan suster-suster saya diajari bahwa di
Tabernakel itu tersimpan hosti kudus yang sudah
diberkati yang menyimbolkan tubuh Kristus.
Dengan dijelaskan begitu, saya semakin hormat
dengan benda suci itu. Secara pribadi saya
memilki devosi khusus kepada Bunda Maria. Oleh
karena itu, saya sangat menghormati barang-
barang kudus seperti Rosario, patung Maria, dan
tempat-tempat ziarah seperti Goa Maria . Saya
sangat senang apabila bisa meletakkan bunga di
depan patung Bunda Maria, menyalakan lilin lalu
berdoa. Walau tidak setiap hari saya melakukan
doa rosario tetapi saya dalam doa-doa pribadi
dan dalam keheningan saya menyapa Bunda
Maria sebagai Ibu yang penuh kasih.***
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__,:-.,} Disebut benda rohani karena benda

“* tersebut mempunyai makna rohani dan

digunakan untuk sarana kegiatan rohani.

| Sebuah benda rohani yang sudah Saya senang dengan benda-
diberkati oleh imam bukanlah jimat benda kudus yang ada dalam Gereja
pembawa keberuntungan, melainkan kita, salah satunya adalah Rosario.
pemberi kekuatan dalam menjalani hidup Saya menggunakan rosario dileher
sehari-hari. Melalui benda-benda rohani, saya dapat dari kelas tiga SMA. Awalnya saya
merasakan kehadiran Tuhan dan senantiasa diingatkan menggunakan rosario sebagai
untuk selalu berbuat baik. Walaupun demikian, benda- sarana doa dan untuk membantu
benda rohani tersebut tetap saya perlakukan sewajarnya menghitung butiran doa-doa Salam
dan tidak berlebihan, karena tujuan utamanya ialah Maria dalam rangkaian Rosario.
Tuhan sendiri. Supaya lebih mudah, saya
mengalungkan rosario tersebut
Yosefina Rihayani Siboro keleher saya, sehingga setiap kali
OMK Paroki Kristus Raja, Karawang doa saya tidak lupa dengan Rosario

saya. Namun, dalam perjalanan
waktu saya semakin nyaman dan
merasa damai setiap menggunakan
rosario di leher. Sehingga tanpa
saya sadari, saya pergi kemanapun
rosario selalu tergantung di leher
saya. Dan sewaktu-waktu saya
memiliki niat berdoa rosario pribadi
saya dengan mudah memindahkan
rosario dari leher saya, untuk saya
pakai berdoa.

Kurang lebih setengah tahun
menjadi aspiran Ursulin, saya
semakin menyadari bahwa saya
memiliki kedekatan pribadi dengan
bunda Maria. Dalam aktivitas
harian, saya berusaha
menyempatkan diri untuk berdoa
Rosario, pribadi maupun bersama-
sama dengan para suster. Dengan
berdoa bersama Bunda Maria saya
percaya, Bunda menjadi
pengantara doa yang tepat untuk
menyampaikan permohonan kita
kepada putranya Yesus Kristus.***

Sebagai orang muda, saya sangat
senang menggunakan rosario,
terutama saat pergi jalan-jalan.
Saya lebih memilih rosario
daripada kalung emas atau kalung
salib biasa. Yang pertama, saya
mengimani Bunda Maria sebagai ibu yang sayang pada anak-
anaknya. Dengan mengalungkan rosario saya percaya saya
akan melalui perjalanan yang menyenangkan dan akan selalu
dilindungi serta di jaga. Dijaga dalam arti, ketika saya
melakukan sesuatu yang salah, katakanlah dosa, dengan
melihat rosario yang saya gunakan saya akan diingatkan
supaya saya tidak melakukan dosa tersebut. Melalui Bunda
Maria sebagai Ibu yang selalu menghendaki kebaikan bagi
semua anaknya, la juga akan menjaga dan mengingatkan saya
bila saya melakukan kejahatan dan dosa. Selanjutnya saya juga
percaya bahwa melalui perantaraan Bunda Maria sebagai
bunda Gereja, saya mengimani bahwa Bunda Maria sebagai
perantara doa kepada Yesus Kristus Tuhan kita. Maka, kepada
Bunda Maria saya menyampaikan keluh-kesah saya serta apa
yang saya butuhkan.***

Clara Novianty

Bastia Aspiran Ursulin, Bandung

OMK Paroki St. Laurensius, Bandung
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Salah satu kebiasaan orang Katolik adalah
meminta imam untuk memberkati barang-
barang yang digunakan untuk kepentingan
rohani seperti rosario, salib, medali, kalung,
patung, cincin, dan Kitab Suci. Di samping itu,
ada juga orang yang meminta imam untuk
memberkati rumah, toko, pabrik, dan
kendaraannya. ltulah pemberkatan yang
umum dilakukan. Untuk apa mereka meminta
berkat dari seorang imam? Bahkan tak jarang
orang pun saling membanggakan diri karena
mempunyai barang yang bukan diberkati
imam, tetapi oleh uskup, kardinal, bahkan
paus. Kadang ada umat ingin agar rosario
atau barang rohaninya diberkati secara
pribadi dengan harapan imam menyentuh
barang rohani tersebut supaya tampak lebih
afdol. Padahal disentuh atau tidak disentuh
barang yang diberkati, khasiatnya sama,
tetapi secara psikologis mungkin lebih
mengena.

Setiap kali saya diminta untuk memberkati
barang-barang rohani, saya terutama
memberkati orangnya melalui pemberkatan
barangnya. Maka, kalau memberkati rosario,
saya mengucapkan doa dengan rumusan
kurang lebih demikian: “Allah Bapa yang
Maha Pengasih, berkatilah rosario ini,
terutama orang yang mempunyai dan
menggunakannya. Semoga ia makin
menghormati Bunda Maria, makin
menghayati misteri salib Kristus, dan makin
dekat dengan Engkau. Curahkanlah berkatMu
terhadap rosario ini, terutama orang yang
memiliki dan memanfaatkannya: (+) Bapa,
Putera, dan Roh Kudus. Amin.” Kalau
rumusan tersebut dirasa terlalu panjang
karena ada banyak orang yang antri meminta
berkat bisa dibuat rumusan lebih singkat: “Ya

Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, 0SC

BERSAMA USKU

Barangnya Diberkati,
Orangnya Dikuduskan

Allah berkati rosario ini, (+) Bapa, Putera, dan
Roh Kudus. Amin.”

Gereja katolik mempunyai tujuh sakramen,
yaitu sakramen Baptis, Ekaristi, Penguatan,
Pengampunan Dosa, Pengurapan Orang Sakit,
Perkawinan, dan Imamat. Melalui sakramen,
seseorang menerima rahmat Roh Kudus
dalam peristiwa khusus. Di samping ketujuh
sakramen tersebut ada yang disebut
sakramentali. “Sakramentali adalah tanda suci
yang dengan cara yang mirip sakramen
menandakan hasil-hasil, terutama spiritual,
dan diperoleh melalui perantaraan Gereja”
(Kan 1166). Berdasarkan hukum Gereja
Katolik, pelayan sakramentali adalah klerikus
yang dibekali kuasa yang dibutuhkan untuk
pemberkatan, entah itu imam, uskup,
kardinal, ataupun Paus. Khasiat dan
manfaatnya pun sama secara rohani. Akan
tetapi, orang merasa lebih bangga dan
bernilai kalau diberkati oleh uskup apalagi
oleh Paus. Bahkan, Hukum Gereja
memperkenankan awam yang menurut
Ordinaris Wilayah, yaitu Uskup ataupun
Vikjend, dapat melayani pemberkatan
beberapa hal sesuai norma liturgi. (Bdk. Kan
1168).

Dalam kebiasaan lama, orang tua memberi
tanda salib pada anaknya. Itulah berkat orang
beriman pada sesamanya. Jadi, semua orang
Katolik karena baptisan dan berpartisipasi
dalam imamat umum Kristus dapat memberi
berkat kepada anak-anaknya. Kebiasaan
bagus ini kini sudah jarang dilakukan bahkan
ada orang yang tidak tahu sehingga bertanya:
“Apakah bisa orang tua memberi berkat pada
anaknya?” Pada saat upacara baptis, para
orang tua diminta untuk memberi tanda salib
pada dahi anaknya. Itulah berkat orang tua
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yang menyiapkan anaknya untuk memperoleh
karunia Roh Kudus dalam sakramen
pembaptisan.

Melalui sakramentali, orang tidak langsung
menerima karunia Roh Kudus seperti waktu
menerima sakramen. Pemberkatan barang-
barang menyiapkan seseorang untuk
menerima rahmat agar ia menjadi lebih dekat
dengan Tuhan hingga makin pantas menerima
rahmat Roh Kudus dalam sakramen yang
diterimanya. “Sakramentali itu menandakan
karunia-karunia yang bersifat rohani, dan yang
diperoleh berkat doa permohonan Gereja.
Melalui Sakramentali hati manusia disiapkan
untuk menerima buah utama sakramen-
sakramen, dan pelbagai situasi hidup yang
disucikan” (Katekismus Gereja Katolik 1667).
Dengan adanya pemberkatan barang-barang
rohani tersebut, kita makin disadarkan bahwa
barang-barang tersebut dikuduskan dan
dikhususkan untuk kepentingan
perkembangan rohani apalagi kalau barang-
barang itu adalah benda-benda suci yang
diperuntukan bagi ibadat ilahi yang tidak
boleh disamakan dengan barang profan biasa.

Akhir-akhir ini, makin banyak orang
meminta berkat barang yang bukan rohani
kepada imam, misalnya jam tangan, gelang
yang khas, bahkan sepeda, motor, dan mobil.
Kalau kita memahami pemberkatan barang-
barang tersebut sebagai sarana untuk
memberkati orang yang memilikinya,
pemberkatan barang apapun boleh saja.
Bahkan kalau barang biasa sudah diberkati,
penggunaannya harus mendatangkan berkat
bukan hanya untuk dirinya sendiri, tetapi juga
untuk orang lain. Dalam pemberkatan mobil,
sebagai contoh, imam memberkati dan
memerciki mobil dengan air suci seraya
berdoa untuk keselamatan orang yang
menggunakan mobil tersebut dan mendoakan
supir yang mengendalikan mobil tersebut
supaya bertindak hati-hati dan bijaksana
dalam berkendaraan sehingga terhindar dari
kecelakaan atau segala sesuatu yang tidak
diinginkan. Kesadaran bahwa barang yang
diberkati menuntut orang yang memiliki dan

menggunakannya hidup dalam berkat ini
perlu dipahami dengan baik oleh setiap orang
yang meminta barang-barangnya baik secara
lazim benda-benda rohani ataupun secara
istimewa barang-barang biasa. Di situlah
makin tampak bahwa yang diberkati terutama
adalah orangnya, bukan semata barangnya.
Melalui pemberkatan barang tertentu,
orangnya diberkati dan diharapkan menjadi
berkat bagi sesama.

Bagaimana dengan pemberkatan tanaman
atau bahkan hewan. Akhir-akhir ini di
Indonesia, umat pun mulai meminta imam
untuk memberkati binatang kesayangannya.
Rupa-rupanya kebiasaan ini sudah populer di
beberapa negara dengan mayoritas Katolik,
seperti di Brazil. Umat meminta imam untuk
memberkati kudanya. Apa bedanya kuda yang
sudah diberkati dan yang belum diberkati?
Kalau kita kembali kepada makna perberkatan
barang demi orangnya, demikianlah
pemberkatan binatang pun demi pemiliknya
supaya didoakan oleh Gereja dan
memperoleh berkat yang pantas untuk hidup
makin dekat dengan Tuhan melalui binatang
yang diberkatinya. Lalu, apakah umat boleh
meminta berkat imam untuk binatang
kesayangan mereka? Kalau barang biasa saja
boleh diberkati, mengapa binatang tidak?
Tentu binatang pun boleh diberkati dengan
kesadaran bahwa pemiliknya-lah yang
diberkati; bahwa binatang ini ciptaan Tuhan
dan sepantasnya diperlakukan dengan baik
dan benar. Jangan sampai kita memberkati
binatang dan memperlakukan dengan baik
dan benar, sedangkan perlakuan kita pada
orang kurang sesuai. Semua pemberkatan
barang apapun mengundang kita untuk
menguduskan barang tersebut dan
memanfaatkannya sesuai dengan maksud
Allah hingga mendatangkan manfaat rohani
bagi pemilik dan penggunanya yang kemudian
menjadi berkat bagi sesamanya.***

Ut diligatis invicem,
+ Antonius Subianto B, OSC
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' Jakob Sumardjo

Budayawan

Dalam hidup jangan sibuk mengurus
tubuhmu, hartamu, duniawimu, tetapi juga
rohmu, sukmamu, surgawimu. Tubuh ini isi
yang kosong, roh itu kosong yang isi. Isi ini
berasal dari yang kosong. Yang kosong
bagimu sesungguhnya isi seisi-isinya.
Ketidakterbatasan atau infinitas adalah
kosong yang sama saja dengan penuh.

Batang kangkung itu kosong yang
isinya adalah batang bambu betung yang
kosong pula. Lantas apa isi bambu betung
yang kosong itu? Tentunya berisi kosong
yang lebih besar lagi, mungkin saja tong
kosong. Lantas apa isi tong kosong? Tentu
sesuatu kosong yang lebih besar lagi.
Dalam tubuh kita yang kita sebut “ isi”,
bersemayam roh yang kosong, karena tak
nampak. Yang tak ada itu justru sejati-
jatinya yang ada. Sibukkan dirimu dengan
merenungkan dan berbuat untuknya.

llImu kosong semacam itu ditemukan
dalam cerita pantun Panggung Karaton
tuturan Ki Aceng Tamadipura tahun 1971 di
Situraja, Sumedang. Serpihan-serpihan
ilmu kosong itu tersebar di seluruh Jawa
Barat dan di Jawa Tengah. Disebut Ngelmu
Kosong yang lengkapnya berbentuk puisi
atau siloka sebagai berikut.

Teras kangkung galeuh bitung

Tapak meri dina leuwi

Tapak soang dina bantar

Tapak sireum dina batu

Kalakay pare jumarum

Sisir serit tanduk ucing

Sisir badag tanduk kuda
Kekemben layung kasunten

BUDAYA

Ngelmu Kosong Galuh

Karambuan kuwung-kuwung
Tulis langit gurat mega
Panjangna sabudeur jagad
Inten sagede baligo

(Inti kangkung inti betung
Jejak itik di air

Jejak angsa di bantaran

Jejak semut di batu

Batang padi kering meruncing
Sisir rapat tanduk kucing

Sisir besar tanduk kuda
Berkemben langit senja

Pelangi di angkasa raya

Tulisan di langit gambar di mega
Panjangnya sebulat dunia

Intan sebesar buah semangka )

Puisi ini terdiri dari dua bait yang
merupakan pasangan terbalik, artinya
kalau mau dipasangkan sehingga
mempunyai makna yang tersembunyi, bait
pertama dibaca dari atas ke bawah,

..Tuhart lebibidily s o
me.'ayanikepadaku Bin
mefa ani, nelayani .
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sedangkan bait kedua justru dibaca
terbalik, yakni dari bawah ke atas. Dengan
cara demikian, maka baris pertama bait
yang di atas dipasangkan dengan baris
terakhir bait kedua. “inti kangkung inti
betung = intan sebesar buah semangka”,
artinya kosong dari yang kosong itu sama
dengan isi yang sepenuh-penuhnya isi.

Dengan demikian bait pertama
menggambarkan “isi yang kosong sedang
bait kedua menggambarkan “kosong yang
isi”. Apa yang disebut isi yang kosong
digambarkan sebagai
jejak itik di air, jejak
angsa di bantaran
sungai, dan jejak semut
di batu. Bintang-bintang
itu memang nyata dan
bergerak, tetapi tak ada
jejaknya. Yang ada itu
tak ada.

Sebaliknya bait
kedua mengambarkan
“kosong yang isi”’ yang
digambarkan sebagai
pelangi penuh warna-
warni, langit penuh
tulisan, dan mega penuh
penuh gambar yang
berubah-ubah. Bait
kedua yang kosong tapi isi
menggambarkan langit (surgawi) justru
ditaruh di bait bawah, sedang bait pertama
isi yang kosong ada di bait atas. Yang
langit-surgawi ada di bawah, yang dunia
manusia ada di bait atas. Itulah pasangan
berbalikan atau dalam pantun Sunda
disebut “si bangbalikan”.

Arti si bangbalikan dasarnya adalah
“kosong itu isi” dan “isi itu kosong”.
Dalam berbagai peristiwa hidup sehari-hari
dapat meliputi “aku adalah engkau dan
engkau adalah aku”, “yang di dalam ke
luar yang di luar ke dalam”, “yang di atas

[Imu kosong juga ada di Jawa
dalam ungkapan “tepo sliro”.
Hendaknya yang kaya itu
menjadi yang miskin,
pemimpin itu menjadi rakyat.
Yang kaya harus mengalami
bagaimana si miskin tidak
dapat makan seharian, tak
punya tempat berlindung.
Apakah kekayaannya tak
dapat menolong memberi
makan si miskin dan memberi
rumah si miskin?

ke bawah dan yang di bawah ke atas”,
“pemimpin adalah rakyat dan rakyat
adalah pemimpin”, “guru adalah murid
dan murid adalah guru”.

Bukankah doa Bapa Kami mengandung
ilmu kosong ini? “Jadilah kehendakMu di
bumi seperti di dalam Surga”. Kehendak
Bapa di Surga turun dalam peristiwa dunia,
sehingga dunia ini menjadi seperti Surga.
Yang di atas ke bawah, yang di bawah ke
atas. Yang kosong (jejak itik di air) di dunia
ada di dunia isi yang atas dan sebaliknya.
Itulah arti ilmu kosong
Galuh itu.

[Imu kosong
semacam itu juga ada di
Jawa dalam ungkapan
“tepo sliro”. Hendaknya
yang kaya itu menjadi
yang miskin, pemimpin
itu menjadi rakyat. Yang
kaya harus mengalami
bagaimana si miskin tidak
dapat makan seharian, si
miskin tak punya tempat
berlindung dan berada di
bawah jembatan layang.
Apakah kekayaannya tak
dapat menolong
memberi makan si miskin
dan memberi rumah si miskin? Bagaimana
rasanya si kaya tak dapat makan dan tak
ada rumah?

Doa Bapa Kami mengandung Ngelmu
Kosong atau si bangbalikan, jadilah
kehendakMu (Kosong yang Isi) di bumi (Isi
yang Kosong) seperti di dalam Surga
(Kosong yang sepenuh-penuhnya isi).***
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Bangsa Yahudi memiliki urutan bulan
tersendiri. Urutan ini berbeda dengan
urutan atau kalendarium internasional.
Salah satu bulan yang penting bagi bangsa
Yahudi adalah bulan Adar. Bulan ini
penting karena di dalamnya terdapat dua
hari yang dikhususkan untuk mengenang
terbebasnya bangsa Yahudi dari musuh
yang akan menumpas habis mereka. Dua
hari itu adalah tanggal 14 dan 15. Jika
disejajarkan dengan kalendarium
internasional, tanggal tersebut berposisi
pada pergantian dari bulan Februari ke
bulan Maret. Pada dua hari itu, bangsa
Yahudi merayakan Hari Raya Purim. Hari
Raya Purim wajib dirayakan orang Yahudi
setiap tahun. Kitab yang menjelaskan latar
belakang hari raya tersebut adalah kitab
Ester. Melalui kitab Ester, pengarang ingin
menjelaskan kepada para pembaca atau
pendengar, yang sebenarnya dirayakan
dan dikenangkan pada Hari Raya Purim,
yang asal-usulnya tidak begitu diketahui.
Menurut pengarang, semua orang Yahudi
wajib merayakan Hari Raya Purim karena
pada hari-hari itulah orang Yahudi
mendapat kemenangan atas musuh-
musuh mereka.

“Maka Mordekhai menuliskan
peristiwa itu, lalu mengirimkan
surat-surat kepada semua orang
Yahudi di seluruh daerah raja
Ahasyweros, baik yang dekat, baik
yang jauh, untuk mewajibkan
mereka, supaya tiap-tiap tahun
merayakan hari yang ke-empatbelas

& R.F. Bhanu Viktorahadi Pr, Lic.SS
Pengajar Kuliah Tafsir Kitab Suci di Fakultas Filsafat UNPAR
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dan yang kelimabelas bulan Adar,
karena pada hari-hari itulah orang
Yahudi mendapat keamanan
terhadap musuhnya dan dalam
bulan itulah dukacita mereka
berubah menjadi sukacita dan hari
perkabungan menjadi hari gembira,
dan supaya menjadikan hari-hari itu
hari perjamuan dan sukacita dan
hari untuk antar-mengantar
makanan dan untuk bersedekah
kepada orang-orang miskin. Maka
orang Yahudi menerima sebagai
ketetapan apa yang sudah dimulai
mereka melakukannya dan apa yang
ditulis Mordekhai kepada mereka!”
(Est.9:20-23).

Dalam istilah teknis, gaya penulisan
semacam ini disebut 'etiologi' atau 'ilmu
asal sesuatu' (adat-istiadat, kebiasaan, dan
sebagainya).

Ratu Ester

Pengungkapan latar belakang Hari
Raya Purim itu terjadi dalam lakon ratu
Ester pada masa pendudukan bangsa
Yahudi oleh bangsa Persia sekitar tahun
486-465 sM. Lakon kisah dalam kitab Ester
dipentaskan di panggung istana Raja
Ahasyweros, di ibukota Susa, di negeri
Persia. Kisah diawali dengan penolakan
ratu Wasti terhadap perintah raja
Ahasyweros untuk memperlihatkan
kecantikannya kepada sekalian rakyat dan
pembesar-pembesar yang sedang
berpesta pora. Atas penolakan itu, raja
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Ahasyweros memutuskan menggantikan
kedudukan Wasti sebagai ratu.

Setelah diadakan pemilihan dan seleksi
yang ketat, akhirnya Ester terpilih menjadi
ratu menggantikan Wasti. Ratu Ester adalah
seorang Yahudi. la memiliki seorang paman
pengasuh yang bernama Mordekhai.
Perdana Menteri Haman membenci
Mordekhai karena ia tak mau berlutut dan
bersujud kepada Perdana Menteri yang
sangat dihormati itu. Oleh karena itu,
Haman meminta ijin kepada Ahaysweros
untuk membinasakan Mordekhai dan semua
orang Yahudi di wilayah kerajaan Persia.

Oleh karena itu pula, ditetapkanlah atas
nama raja Ahasyweros bahwa pada 13 bulan
Adar, semua orang Yahudi, laki-laki dan
perempuan, baik orangtua maupun anak-
anak harus dibunuh dalam satu hari itu juga.
Harta milik mereka pun boleh dirampas
sesuka hati (Est.3:13). Mengetahui rencana
jahat Haman terhadap bangsa Yahudi,
Mordekhai dan Ester berusaha
mempengaruhi Ahasyweros untuk
mengubah keputusannya. Saat menyadari
maksud jahat Haman, yang ingin
membahayakan diri ratu Ester, raja
Ahasyweros memerintahkan supaya Haman
disulakan pada tiang yang diperuntukkan
bagi Mordekhai. Kemudian, Ahasyweros
mengangkat Mordekhai menjadi Perdana
Menteri pengganti Haman.

Selanjutnya, Ahasyweros menetapkan
tanggal 13 bulan Adar (tanggal yang semula
ditetapkan sebagai hari pembunuhan semua
orang Yahudi) sebagai hari pembalasan
orang Yahudi terhadap semua musuh
mereka (Est.8:10-14). Akhirnya, kisah ditutup
dengan pembunuhan semua musuh orang
Yahudi dan penetapan Hari Raya Purim,
yaitu hari raya kemenangan atas segala
musuh pada 14-15 bulan Adar setiap tahun.

Karena Allah
Menurut rabbi-rabbi Yahudi yang

menulis Talmud (tafsir dan komentar atas
teks Kitab Suci), hari pertama pesta Purim
dikhususkan untuk memperingati
pembunuhan musuh di Persia. Sedangkan
hari kedua pesta Purim dimaksudkan untuk
memperingati pembunuhan musuh di luar
Persia. Baik pada hari pertama maupun
pada hari kedua, orang-orang Yahudi yang
merayakan pesta Purim itu makan dan
minum sampai mabuk (bdk. Est.9:18-19.20-
23). Akibatnya, mereka tak sanggup lagi
membedakan antara lagu “Terberkatilah
Mordekhai” dan “Terkutuklah Haman”. Bagi
komunitas Qumran, yaitu sekte Yahudi yang
hidup membiara, kesembronoan seperti itu
tentu tak dapat diterima. Corak profan dan
nada kasar kitab Ester ini menyebabkan
penerjemah Alkitab Yunani (LXX-
Septuaginta) menambahkan beberapa
bagian kepada Kitab Ester yang terutama
berupa doa, memberi corak sakral kepada
kitab Ester. Bagian pembukaan (mimpi
Mordekhai) dan bagian penutup (takbir
mimpi Mordekhai) jelas menegaskan bahwa
seluruh peristiwa yang dikisahkan itu sesuai
dengan rencana Allah: “Itu terjadi oleh
Allah” (Tamb.Est.7:1). Menurut teks
2Mak.15:36, orang-orang Yahudi di Palestina
telah merayakan 'Hari Mordekhai' pada 160
sM. Hal ini membuktikan bahwa kisah
mengenai Ester dan Mordekhai telah
dikenal pada waktu itu. Kemungkinan besar
kitab Ester ditulis di pertengahan abad
kedua sM. Yang jelas, terjemahan Yunani
kitab Ester sudah ada dalam tahun 144 sM
(Tamb.Est.7:11).

Bagi kita, lakon Hari Raya Purim itu
menjadi penegas bahwa sudah sejak awal,
Allah tak pernah membiarkan umat-Nya
mengalami bahaya. Allah senantiasa hadir
melindungi dan menyelamatkan umat-Nya
sepanjang masa. Untuk itulah, karya
keselamatan Allah harus senantiasa
dikenangkan dan dihadirkan kembali.***
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INSPIRASI

anggilan Kenabian Umat Beriman

[Panggilan Kenabian Yunus]

Membicarakan perilaku buruk/kejahatan
orang, sering terjadi, tampaknya, dan sering
dialami, mengasyikkan. Tapi kalau seseorang
diminta menegur atau mengingatkan perilaku
buruk orang lain itu agar berubah menjadi
baik? Atau dalam lingkup luas masyarakat,
melaporkan kecurangan, kejahatan?
umumnya, orang merasa sungkan. Mungkin
tak terpikir pula: Emangnya gue pikirin.
Seringnya, sungkan, mungkin karena orang
takut menerima getahnya, seperti yang
menimpa sosok orang-orang yang terbunuh
atau teraniaya, seperti: Hakim Agung
Safiuddin Kartasasmita (Agustus 2001), Munir
(Sept 2004), Novel Baswedan (April 2017).

Enggan menegur, (juga di kalangan umat
beragama) mungkin karena merasa diri
sendiri juga masih belum baik. Maka, salah
satu jalan keluar, dirasa lebih aman, adalah
membiarkan, atau malah melarikan diri. Tapi,
begitulah, ... kalau tidak ada orang yang
berani dan bersedia mengingatkan adanya
kejahatan, tidak ada yang berani menegur
orang agar berobah perilaku menjadi baik,
malapetaka akan lebih besar.

[tulah justru kejadian yang menimpa dan
di sekitar hidup Yunus, ketika ia pertama kali
dipanggil Tuhan. la diminta menegur
penduduk kota Ninive, karena kejahatan
mereka banyak. Tapi Yunus malah pergi,
menumpang kapal menuju ke arah lain, ke
Tarsus, menjauhi Tuhan. Dan akibatnya,
malapetaka menimpa.

Kapal yang ditumpangi Yunus itu lalu
diserang badai. Para awak kapal ketakutan,
mengurangi beban muatannya, dengan
membuangnya ke laut, agar kapal jadi ringan.
Sementara Yunus sendiri malah tidur nyenyak
di dalam kapal itu. Para awak kapal pun
bertanya-tanya apa yang menjadi penyebab

malapetaka itu, siapa biang-keladinya? Lalu
mereka membuang undi. Undian jatuh pada
Yunus. Dan Yunuspun merasa dirinya
penyebab malapetaka. Dan ketika ia minta
dibuang ke laut, badaipun berhenti. (1:1-16)

Kemudian, atas penentuan Tuhan, ikan
besar menelan Yunus. Di perut ikan itu Yunus
tinggal tiga hari tiga malam. Di sana ia jadi
ingat kepada Tuhan, sadar akan
kemalangannya sendiri, berseru meminta
tolong agar dibebaskan dari malapetaka,
menyesali perbuatannya, dan bernazar. Maka
Tuhan pun berfirman kepada ikan itu, dan
memuntahkan Yunus ke darat. (17).

Kemudian, untuk keduakalinya Tuhan
berfirman kepada Yunus: “Bangunlah, pergilah
ke Ninive, kota yang besar itu, dan
sampaikanlah kepadanya seruan yang
Kufirmankan kepadamu.” (3:2). Yunuspun
pergi dan berseru: Empat puluh hari lagi, maka
kota ini akan ditunggangbalikkan.(3:4) Maka,
seluruh penduduk kota itu, lebih dari 120.000
jiwa, percaya. Raja, pembesar dan rakyatnya
mengenakan kain kabung, tidak makan dan
tidak minum, berseru kepada Tuhan, berbalik
dari tingkah lakunya yang jahat, dan
kekerasan yang dilakukannya.

Melihat mereka berbalik dari yang jahat,
bertobat, Tuhanpun menyesal dan tidak jadi
menimpakan hukuman yang dirancang-Nya
bagi orang Ninive. (3:5-10). Nah, pada saat
Yunus tahu bahwa Tuhan tidak jadi
menghukum orang Ninive, Yunus marah.
Maunya, demikianlah manusia Yunus/Allah
menghukum orang Ninive. Tapi Tuhan adalah
Tuhan, la mahapenyayang dan pengasih,
panjang sabar kepa-da orang yang bertobat.
NB: Bahwa Tuhan tidak menghukum, tapi
malah murah hati kepada yang bertobat, -
itulah juga yang menyebabkan Yunus
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melarikan diri saat pertama kali dipanggil.
(4:1-11):]

Refleksi: Kesusahan, besar-kecil, dapat
menimpa keluarga/bangsa kita: kemiskinan,
pengangguran, kelaparan, sakit, tak punya
biaya sekolah bagi anak. Dalam kesusahan,
sering orang lalu mencari biang keladi,
menuduh siapa salah: Orang-orang di
Lembaga-lembaga pemerintahan tidak bersih
dari KKN, trilyunan uang dirampok;
pengusaha nakal, serakah, hingga perusahaan
rugi; orang mengaku beragama tapi
perilakunya buruk, melakukan penipuan,
kekerasan; negara kacau karna campur
tangan luar negeri, dsb.dsb.

Menunjuk hidung, siapa biang keladi dari
malapetaka, dapat terjadi, sebagai ungkapan
dari sikap tidak puas terhadap keadaan. Itu
bisa dimaklumi. Tapi, marah-marah dan
meratapi keadaan yang belum berobah dan
belum ideal, tidak ideal juga. Maka, belajar
dari Yunus, lebih baik juga, kalau orang
bercermin diri: Kalau-kalau kita juga tergoda
berdiam diri, atau melarikan diri dari
panggilan Tuhan untuk peduli atas situasi;
atau tidak sadar bahwa diri sendiri juga

i =
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menjadi penyebab malapetaka; kalau-kalau
kita juga menepis panggilan kenabian, tak
bersedia mengingatkan kalau ada kejahatan,
sungkan menegur kalau ada yang salah.

Bercermin kepada sikap orang Ninive juga,
saat ada kejahatan, kita dapat mendengarkan
seruan nabi Allah, percaya kepada Sabda-Nya
dan berkabung, bertobat, dan malapetaka
pun berlalu. Dalam rangka tobat ini pula,
semangat yang dianjurkan St. Paulus tepat
saatnya dihayati umat beriman, termasuk
khususnya orang beriman yang politisi
praktis: agar dalam hidup ini ...“orang-orang
yang mempergunakan barang duniawi seolah-
olah sama sekali tidak mempergunakannya.”
(1Kor 7:29-31). Artinya lepas bebas harta milik;
sadar bahwa apa yang kita anggap milik
sebenarnya milik Sang Mahapencipta, dan
memiliki fungsi sosial; menahan diri, dijauhkan
dari sifat tamak, dan mencari gampangnya
dalam mencari rejeki. Semuanya, agar
kejahatan tidak terjadi, dan malapetaka lebih
besar terhindar dari keluarga dan bangsa
yang sedang menghadapi zaman “digital”
yang masih penuh tanda tanya ini. ***
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"Komuni dan Maknanya Dalam Misa

Riston Situmorang OSC*

Pada perjamuan malam terakhir, Yesus
berkata: “Terimalah dan makanlah, inilah tubuh-
Ku....Inilah Piala darah-Ku... .Lakukanlah ini
untuk mengenangkan Daku”. Kata-kata yang
diucapkan oleh Yesus ini, sekarang telah menjadi
formula sacramenti yang terdapat dalam ritus
konsekrasi. Melalui kata-kata tersebut, inti
Perayaan Ekaristi yang kita lakukan semakin
lengkap pada saat kita menyantap tubuh dan
darah Kristus sebagai materia sacramenti.
Sacrosanctum Concilium (SC) no. 47 menyatakan:
“.... Dalam perjamuan itu, Kristus disambut, jiwa
dipenuhi rahmat, dan kita dikaruniai jaminan
kemuliaan yang akan datang”. Dengan
menyantap tubuh dan darah Kristus, kita semua
diundang untuk berpartisipasi dalam perjamuan
surgawi dan serentak mengadakan rekonsiliasi
secara spiritual dengan Allah dan dengan umat
yang lain. Proses rekonsiliasi tersebut pada
akhirnya dapat dilakukan melalui tiga tahap tata
gerak untuk menyambut komuni.

- Berarak menuju depan Altar

Tata gerak yang pertama adalah berarak
untuk menerima komuni. Tata gerak berarak ini
dimulai sebagai tanggapan atas tindakan imam
sendiri yakni imam mengambil hosti,
mengangkat-Nya di atas patena atau piala, lalu
berkata kepada seluruh umat: “Inilah Anak
Domba Allah yang menghapus dosa dunia,
Berbahagialah kita yang diundang ke perjamuan-
Nya”. Imam mengulangi kata-kata kunci yang
bersumber dari Kitab Suci sambil menunjukkan
hosti dan piala kepada seluruh umat. Lalu umat
menanggapi kata-kata imam dengan penuh iman
sambil berdoa satu kali: “Ya Tuhan, saya tidak
pantas Engkau datang pada saya, tetapi
bersabdalah saja, maka saya akan sembuh”.
Tanggapan umat beriman yang diekspresikan
dengan suara lantang ini adalah dasar yang
menjadikan kita berani berarak untuk
menyambut tubuh dan darah Kristus.

Umat beriman beranjak untuk meninggalkan
tempat duduknya dan berarak menuju depan
altar atau tempat lain yang sudah ditentukan.
Tindakan berjalan atau bergerak dan bukan
menerima komuni dari tempat duduk
menunjukkan totalitas kita untuk bersatu
dengan Kristus. Berarak untuk menerima
komuni dapat dikatakan juga sebagai simbol dari
kesiapan kita baik secara internal mau eksternal,
baik secara lahiriah maupun batiniah untuk
mendekati dan menginginkan Kristus dalam
rupa komuni tersebut.

Berjalan berarak bersama dengan umat yang
lain adalah simbol perjalanan bersama sebagai
saudara dan saudari dalam iman yang sama.
Berarak bersama menuju depan altar untuk
menerima komuni adalah simbol tanggapan atau
jawaban umat atas undangan Kristus untuk
menerima-Nya dengan menyambut komuni.
Dengan berarak bersama, kita menjadi satu
kesatuan Gereja dalam peziarahan menuju
perjamuan surgawi. Kita diundang untuk
menjadi persekutuan eklesial atau satu kesatuan
gerejawi. Untuk lebih menghayati tata gerak
berarak sebelum menyambut komuni, baiklah
kalau kita ikut serta dalam nyanyian bersama
umat yang lain atau bisa juga berdoa dalam hati
agar kita pantas menyambut-Nya.

- Menyambut dengan tangan

Tata gerak yang kedua adalah menyambut
komuni dengan tangan. Dihadapan imam atau
pelayan liturgis yang lain, umat menyambut
komuni bukanlah dengan berlutut atau dengan
membuat tanda salib melainkan hanya berdiri
dan dengan hormat menyantap-Nya dengan
menggunakan tangan.

Komuni dengan tangan sebenarnya sudah
dimulai sejak abad pertama. St. Tertulianus, St.
Siprianus, St. Sirilus dari Yerusalem menegaskan
komuni dengan tangan. Dengan tangan kiri
sebagai simbol tahta untuk hosti yang ditaruh di
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atas tangan kanan, umat menyambut Sang Raja
yakni tubuh Kristus (bdk. Vincenzo Raffa, Liturgia
Eucaristica, 477). Setelah imam atau pelayan lain
memberikan hosti dengan mengatakan “Tubuh
Kristus”, maka umat menundukkan kepala
sebagai lambang penghormatan dan menerima-
Nya sambil mengatakan “Amin”. Lalu hosti yang
diletakkan di tangan kiri diambil dengan tangan
kanan lantas disantap. Setelah itu, umat berarak
kembali menuju tempat duduk semula.

Tata gerak mengulurkan tangan dengan
membuka telapak tangan adalah simbol
keterbukaan hati untuk menerima tubuh Kristus
dengan rendah hati dan dan penuh keyakinan
menyantap-Nya. Dengan kata lain, tata gerak
membuka tangan merupakan simbol manusia
yang terbuka untuk menerima rahmat yang
berlimpah agar pantas bersatu dengan-Nya.
Komuni dengan tangan terbuka menunjukkan
bahwa kita mau dan rela hati serta percaya kalau
Kristus akan menjaga dan menyertai kita. Corpus
Scriptorum Ecclesiasticorum Latinorum 20, 36
dalam De Idolatria menegaskan peran utama
tangan untuk menyambut komuni yang
digunakan untuk melawan setan atau roh jahat:
“eas manus admovere corpora Domini, quae
daemoniis corpora conferunt....O manus
praecidendae!” (tangannya digunakan untuk
menerima tubuh Kristus, yang dengan tangan
tersebut, tubuh Kristus ditujukan bagi roh
jahat....Hai tangan yang disucikan [karena tubuh
Kristus yang suci]).

Selain itu, sikap menundukkan kepala
sebelum menyambut komuni menurut
St.Theodorus dari Mopseustia adalah tanda
penghormatan kepada Allah yang mahakuasa
dalam rupa komuni. (bdk. R. Tonneau, Omelia
XVI, 27). Sikap ini berasal dari bentuk adorasi
yang menunjukkan kesederhanaan umat
beriman untuk menghormati Kristus.

-Menyambut dengan mulut

Tata gerak yang ketiga adalah menyambut
komuni dengan mulut. Sejak abad ke-9, umat
beriman dapat menyambut komuni dengan
mulut, di atas lidah. Cara ini dilakukan sebagai
tanggapan atau pencegahan Gereja atas
profanisasi dan penyalahgunaan praktik komuni

yang terjadi pada masa sebelumnya. Fungsi
tangan dalam kehidupan sehari-hari yang
dianggap bermakna peyoratif seperti dipakai
untuk mengangkat senjata pada saat berperang,
tangan yang digunakan untuk memegang uang,
tangan yang digunakan untuk hal-hal negatif lain
dijadikan alasan untuk mengganti tata gerak
dalam ritus komuni. Oleh karena itu, ada upaya
untuk mengembalikan makna misteri komuni
kudus yang telah terkontaminasi oleh
penggunaan tangan yang dinilai mengurangi
makna kekudusan komuni tersebut.

Sambil berdiri dengan tangan terkatup, umat
membuka mulut dan menyiapkan lidah sebagai
tahta Kristus yang akan disantap. Komuni
dengan mulut adalah simbol kepasrahan diri atas
Allah yang masuk dalam hidup kita. Seperti
seorang anak kecil yang disuapi, demikian juga
kita tergantung pada Allah melalui pelayan
liturgis yang memberikan santapan rohani
kepada kita: “Semuanya menantikan Engkau
supaya diberikan makanan pada waktunya (bdk.
Mzm 104:27). Menyambut komuni dengan
menjulurkan lidah berarti memohon kepada
Allah agar diberi makanan spiritual dan dengan
pasrah dan percaya, kita menyantap-Nya
langsung dengan mulut. Selain itu, menyambut
komuni dengan mulut sama seperti orang sakit
yang harus dibantu orang lain agar bisa makan.
Dengan kata lain, tata gerak yang demikian
menunjukkan fragilitas umat atas iman akan
Kristus dan tanda bahwa manusia itu rapuh dan
penuh dengan dosa. Akan tetapi, melalui komuni
yang kita sambut, kita semakin dikuatkan secara
spiritual dan disucikan dari keberdosaan dan
kelemahan-kelemahan manusiawi lain.

Maka dengan ketiga tahapan ini, kita semakin
disadarkan akan pentingnya menyambut tubuh
dan darah Kristus sesering mungkin. Pada satu
titik mungkin kita merasa diri tidak pantas
karena berbagai alasan. Akan tetapi, justru kita
harus bangkit dan dengan menyambut
komunilah kita semakin dikuatkan dan
dikuduskan. Marilah kita menerima komuni baik
dengan tangan maupun dengan mulut yang
kedua-duanya disahkan oleh Gereja.

*Dosen Liturgi Fakultas Filsafat UNPAR



Paroki Kristus Raja Karawang

SEPUTAR GEREJA

Menjadi Pembawa Damai dan Sukacita

Natal Bersama Umat Kristiani Se-Kabupaten Karawang

“Natal adalah memperingati kelahiran
Yesus. Yesus, Sang Juru Selamat datang, lahir
ke tengah-tengah kita dengan mendunia.
Mendunia artinya menjadi manusia seperti kita
kecuali dalam hal dosa. Sang Sabda yang telah
menjadi daging”. Hal tersebut disampaikan
Pastor Paroki Kristus Raja Karawang, Pastor
Markus Suradi, OSC., dalam homili Ibadat Natal
Umat Kristiani Kabupaten Karawang di Gereja
Kristus Raja Karawang (12/1). Ibadah natal
dihadiri lebih dari 1000 umat Kristen —Katolik
dan Protestan; Aparatur Sipil Negara (ASN),
TNI, Polri; BUMN dan swasta se-Kabupaten
Karawang.

Ibadat Natal diawali penyalaan lilin oleh
perwakilan dari Panitia, BKSG, PGIS, KWI,
Bamagnas, ASN, TNI, Polri dan Tokoh
masyarakat, dilanjutkan dengan menyanyikan
lagu Malam Kudus. Seusai ibadat acara
dilanjutkan dengan perayaan natal bertempat
di halaman samping gereja. Perayaan ini dihadiri
Hj. dr. Cellica Nurrahadiana (Bupati Karawang)
yang didampingi AKBP. Hendya Kurniawan
(Kapolres Karawang) dan Daniel Lumban
Tobing (anggota DPR RI Komisi VI).

Tema yang diangkat dalam perayaan Natal
kali ini adalah “Hendaklah Damai Sejahtera
Kristus Memerintah dalam Hatimu” (Kolose
3:15a) dan sub-tema “Terdorong Semangat

Ibu Hj. dr. Cellica Nurrahadiana,
Suradi, OSC dan Bp. AKBP Hendya
masyara
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Natal ini, Mari Kita Jadikan Diri Kita Pembawa
Damai dan Sukacita”. Mewakili ketua panitia
Yakobus Susanto menyampaikan, “Melalui
perayaan ini, umat Kristiani Karawang ingin
menjadikan kehadiran Yesus Kristus dalam diri
setiap umat sebagai pembawa damai dan suka
cita. Damai dan sukacita akan terwujud
bilamana umat senantiasa menunjukkan kasih
yang sama seperti yang disabdakan dan
dijalankan Yesus Kristus”. Sementara itu Bupati
Karawang, dalam sambutannya, mengungkap
bahwa kegiatan ini mendukung terwujudnya
Kota Karawang yang semakin aman, damai dan
sejahtera.

Pastor Markus Suradi menegaskan bahwa
perayaan ini bukan untuk menunjukan bawa
umat Kristiani itu ada, melainkan mau
menunjukkan bahwa inilah kekayaan Karawang;
bukan mau memperlihatkan keberagaman
melainkan sebuah kekayaan. “Dengan wadah
ini, umat kristiani tidak lagi berkutat pada
gereja masing-masing tetapi bagaimana
mengembangkan dirinya menjadi berkat untuk
Karawang. Ketika Yesus hadir sebagai hadiah
untuk kita, marilah jadikan diri kita sebagai
hadiah bagi orang lain, untuk Kabupaten
Karawang secara umumnya”, ungkapnya.***

Ridwan Pujinugroho

i

ati Karawang (berkerudung-tengah) berfoto diapit oleh Pastor Markus

rniawan (Kapolres Karawang) bersama semua pendeta, tokoh
aris depan) dan panitia (baris belakang)



Seputar Gereja

Putri Santa Angela

Hidup bagi Kristus dan Gereja

Pesta 25 Tahun Kongregasi Sekulir Putri Santa Angela

Putri Santa Angela (PSA) memperingati
25 tahun hari berdirinya melalui Perayaan

Ekaristi yang dipimpin Uskup Bandung, Mgr.

Antonius Subianto, OSC., di Kapel Mater
Boni Consili, Jalan Supratman 1, Bandung
(27/1). Dalam perayaan ini juga dilakukan
pengikraran kaul bagi Saudari Ansilma Dwi
Sumimi Endah Mumpumi dan Saudari Irene
Rosita Suganda sebagai anggota
Kongregasi Sekulir Putri Santa Angela.
Mereka diberi cincin sebagai tanda bakti
keterikatan mereka sebagai anggota PSA.

Selain dihadiri oleh banyak umat dan
uskup, juga hadir para pastor dan suster.
Peringatan 25 tahun ini menjadi tonggak
sejarah bagi PSA dan sekaligus menjadi
komitmen untuk lebih menyadari
tanggungjawab bersama sebagai anggota
Gereja, yaitu menjadi Terang dan Garam
dunia dalam menyalurkan kasih dan rahmat
Tuhan kepada sesama. Berdasarkan
sejarahnya, Putri Santa Angela atau PSA,
pada mulanya (1993) adalah sekelompok
perempuan awam yang mencari kepenuhan
hidup dalam Kristus dengan semangat
Santa Angela. Mereka percaya bahwa
perjumpaan dengan Tuhan adalah
perjumpaan yang sangat membahagiakan.
Seiring berjalannya waktu, kelompok ini
berkembang menjadi suatu Kongregasi
Sekulir yang kini diakui oleh Gereja Katolik
Indonesia.

Kekhasan Konggregasi Putri Santa
Angela adalah anggotanya hidup di rumah
masing-masing dan berkerja sesuai profesi
dan kemampuan mereka masing-masing,
namun anggotanya terikat satu sama lain
dalam pertemuan dan ibadat berkala. Para
anggotanya membaktikan hidup mereka
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Pengikraran kaul saudara Ansilma Dwi Sumimi
Endah Mumpumi dan saudara Irene Rosita
Suganda sebagai anggota Kongregasi Sekulir

Putri Santa Angela,

bagi Allah dengan menjalankan tiga nasihat
injil sebagai janji suci; mendedikasikan hidup
bagi Kristus dan Gereja dengan
mengabdikan diri bagi pengudusan dunia;
dan bekerja dalam dunia.

Untuk mempermudah
pengorganisasian dalam PSA, maka
dibentuklah komunitas berdasarkan
teritorial atau wilayah domisili anggota. Hal
ini untuk mempermudah para anggotanya
untuk berkumpul setiap bulan dalam ibadah
dan kegiatan bakti sosial.

“Saya berharap, dengan memperingati
25 tahun PSA teman-teman anggota bisa
lebih semangat berkarya dan melayani
Tuhan”, demikian harapan MM Lanasastri
Setiadi selaku Mediator Pusat. ***

Elsa Catriana Tampubolon



Komisi KKI-KKM Keuskupan Bandung

Seputar Gereja

Berbagi Sukacita Injil Dalam Kebhinekaan

Pra-Event JAMNAS SEKAMI 2018

Karya Kepausan Indonesia akan
mengadakan Jambore Nasional Serikat
Kepausan Anak dan Remaja Misioner Indonesia
(JAMNAS SEKAMI) di Pontianak (3-6/7/2018).
Perwakilan anak remaja misioner dari seluruh
Indonesia, yang tergabung dalam perwakilan
keuskupan masing-masing, akan ikut
berpartisipasi dan bergabung dalam kegiatan
JAMNAS SEKAMI tersebut.

Tema yang diangkat dalam Jamnas SEKAMI
2018 adalah “Berbagi Sukacita Injil Dalam
Kebhinekaan”. Pesan ini bermula dari
kesadaran spiritualias SEKAMI untuk berbagi,
lalu merefleksikan hakikat Gereja yang diutus
mewartakan sukacita Injil di tengah konteks
kehidupan masyarakat Indonesia dengan
kebhinekaannya. Jamnas SEKAMI 2018
diharapkan menjadi model bagaimana remaja
misioner menghadapi tantangan kebhinekaan
(keberagaman agama, budaya, suku), namun
tetap menemukan sukacita dan kesederhanaan
sebagai anak-anak Allah.

Untuk dapat berpartisipasi dalam event
tersebut, KKI - KKM Keuskupan Bandung
memulai Pra-Event JAMNAS SEKAMI dengan
melakukan seleksi perwakilan peserta dan
pendamping dari paroki-paroki Keuskupan
Bandung. Pra- Event Jamnas ini dilakukan pada
tanggal 5 — 7/1/2018 di Rumah Retreat Pratista
Jalan Kolonel Masturi Bandung guna
mempersiapkan peserta dan pendamping yang

akan mengikuti JAMNAS.

Peserta dan pendamping mengikuti kegiata
ini mulai dari materi pengenalan SEKAMI,
pengenalan budaya, dinamika kelompok dan
lain-lain. Berbagai keceriaan dan aktivitas telah
dilakukan dalam Pra-Event Jamnas Keuskupan
Bandung, namun tahap seleksi terhadap
peserta dan pendamping masih dilakukan
dalam tahap berikutnya.

Rangkaian kegiatan ini ingin mengajak
peserta dan pendamping menjadi misioner di
keuskupan dan paroki masing-masing untuk
berbagai sukacita Injil. Dengan demikian,
diharapkan muncul generasi-generasi muda
yang membawa sukacita Injil dalam berbagai
aktifitas, menumbuhkan kesadaran spiritual,
dan menjadi regenerasi bagi keuskupan dan
paroki masing-masing.***

Agustina Utami
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Seputar Gereja

Universitas Katolik Parahyangan

“Unika” yang Terbuka dan Humanum

Oratio Dies Natalis Unpar ke-63

“Be yourself, with better self” Kalimat
tersebut disampaikan Ketua Yayasan
Universitas Katolik Parahyangan -Unpar--, Prof.
Dr. B. S. Kusbiantoro dalam Oratio Dies Natalis
ke-63 Universitas Katolik Parahyangan diadakan
di Aula Gedung Sekolah Pascasarjana Unpar
(19/1). Oratio bertema “Solusi Kritis-Kreatif
Perguruan Tinggi dalam Pengembangan Iptek
dan Peningkatan daya Saing Bangsa” ini,
dibawakan oleh Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D.,
Ak., Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia.

Kegiatan Oratio Dies Natalis Unpar, kali
ini di hadiri oleh para Pejabat Muspida Tingkat
Provinsi Jawa Barat, para pejabat Muspida
tingkat Kota, Panglima Kodam IlI Siliwangi,
kepala Kepolisian Resort Kota Bandung,
Koordinator Kordinasi Perguruan Tinggi Swasta
- Kopertis Wilayah 1V, Rektor dan Para Wakil
Rektor Universitas Katolik Parahyangan, para
dekan, wakil dekan, ketua dan sekretaris
program studi di Universitas Katolik
Parahyangan, kepala biro dan Lembaga di
Universitas Katolik Parahyangan, para guru
besar, para dosen dan karyawan Universitas
Katolik Parahyangan, perwakilan mahasiswa
Universitas Katolik Parahyangan.

Dies Natalis kali ini secara spesifik diarahkan
untuk melihat dan menyadari bahwa ada
perubahan besar yang terjadi dalam dunia masa
kini, tidak terkecuali dalam hal pendidikan.
Dengan menyadari adanya perubahan tersebut
maka Unpar berupaya terbuka pada perubahan
itu dan belajar menghidupi budaya perubahan
dengan selalu siap untuk berubah menjadi lebih
baik. Sebagai lembaga pendidikan Katolik di
Bumi Parahyangan ini, Unpar berefleksi
mengenai apa yang harus dilakukan sebagai
lembaga pendidikan dengan perubahan ini.
Unpar dengan jati diri Unika (Universitas
Katolik), memiliki ke-khasan yang tidak dimiliki
oleh universitas lain. Semuanya itu sudah ada
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dalam ajaran Gereja Katolik. “Kita tinggal
mengaplikasikannya dengan situasi perubahan
yang terjadi saat ini. Cara kita bisa berubah
dengan terbuka pada perubahan. Kita harus
tetap fokus pada misi kita sebagai Unika yakni
menjadi humanum. Sikap Humanum bisa
diaplikasikan dengan, bagaimana mencerdaskan
bangsa, memperhatikan dan memberdayakan
mereka yang haus dan lapar”, ungkap Rektor
Unpar, Mangadar Situmorang dalam
sambutannya.

Dua hari sebelumnya (17/1) perayaan Dies
Natalis ini diawali dengan Misa syukur,
bertempat di gedung PPAG UNPAR, Jalan
Ciumbuleuit 94. Misa Syukur di pimpin oleh
Uskup Bogor, Mgr. Paskalis Bruno Syukur,
OFM., didampingi Uskup Bandung, Mgr.
Antonius Subianto Bunjamin, OSC., dan
Sektetaris Kuria Keuskupan Bandung, Pastor
Ignatius Eddy Putranto, OSC.

Dalam perayaan Dies Natalis tahun ini
UNPAR mengambil tema ''Sabanda Sariksa"
yang berarti saling melindungi dan saling
peduli. Ada banyak rangkaian kegiatan dalam
rangka dies natalis ke-63 ini diantaranya orasio
(19/1), Festival keragaman budaya Indonesia
yang bertajuk “Bhineka Raya” (22-26/1),
pertunjukan wayang golek dan puncak acara
pada bulan Mei.***

Suster Florentina Malau, KSFL & Herman



Paroki Santa Perawan Maria Sapta Kedukaan (SPMSK)

Seputar Gereja

Jelajah Alkitab

Jelajah alkitab merupakan pendalaman
alkitab yang diadakan oleh Paroki Pandu setiap
bulannya. Jelajah Alkitab kali ini mengangkat
tema 'Tradisi yang Dipertahankan; Masihkah
boleh Pegang Hio?' Tema tersebut sebenarnya
dilatarbelakangi oleh pertanyaan mengenai
orang Tionghoa yang telah Katolik dapat tetap
memegang hio untuk berdoa dan tentang
peringatan arwah yang sesuai dengan
perhitungan hari. Tema ini juga terinspirasi dari
Luk 2: 21-24, tentang Yesus dipersembahkan di
Bait Allah. Pertanyaan dan tema tersebut
dibahas Pastor Nikasius Jatmiko, Pr., dosen
Mariologi Fakultas Filsafat UNPAR, sekaligus
Rektor Seminari Tinggi Petrus-Paulus Keuskupan
Bogor. Acara dihadiri oleh sekitar 190 orang ini
diadakan di aula lantai dua Paroki Santa
Perawan Maria Sapta Kedukaan Pandu (18/1).

Kendati tema yang diangkat cukup serius,
namun para peserta yang hadir pun cukup
terhibur dengan Pastor Jatmiko yang membahas
dan menyampaikan materi dengan bumbu
humornya. Selain itu tema yang diangkat juga
dibahas dalam terang kitab suci dan berpangkal

Gedung Karya Pastoral Keuskupan Bandung

pada ajaran-ajaran gereja. Pastor Hadrianus
Tedjoworo, OSC., moderator Jelajah Alkitab
turut hadir dan mengikuti rangkaian acara.
Setelah makan malam, acara dilanjutkan dengan
sesi Il dan sesi tanya jawab. Pada akhirnya
Pastor Nikasius Jatmiko, Pr mengajak semua
peserta untuk lebih memahami tradisi gereja
dan tradisi setempat dalam terang Dei Verbum,
yaitu Sabda Tuhan yang kita miliki dalam Kitab
Suci.*¥**

Frater Anthonius Panji Satrio

Ambilah Jalan Lain!

Para karyawan Gedung Karya Pastoral
Keuskupan Bandung (GKPB) mengadakan
Perayaan Natal dan Tahun Baru., yang
berlangsung di Auditorium GKPB Jalan Jawa 6
(8/1). Perayaan diawali dengan Misa Syukur yang
dipimpin Uskup Bandung, Mgr. Antonius
Subianto Bunjamin, OSC., didampingi Vikaris
Jendral, Pastor Yustinus Hilman Pujiatmoko, Pr.,
Vikaris Jendral Keuskupan Bandung, Ekonom
Kuria, Pastor Anton Sulastijana,Pr., dan
Sekretaris Kuria, Pastor Eddy Putranto, OSC.

Dalam homilinya, Bapak Uskup mengatakan
bahwa semua orang yang disucikan oleh air
baptis, ditenggelamkan, dibenamkan dalam

hidup ilahi, dan menjadi anak-anak terkasih Allah.

Maka dalam peristiwa Penampakan Tuhan, figur
yang menjadi sorotan ialah tiga orang majus dari

timur “mengambil jalan lain''. Setelah berjumpa
dengan Yesus ada “jalan lain”, yaitu cara hidup
baru sesuai dengan kehendak Allah.

Perayaan diikuti semua karyawan Gedung
Karya Pastoral Keuskupan Bandung baik di Jalan
Jawa 6, Jawa 26, maupun Jalan Bogor 10.
Setelah Perayaan Ekaristi dilanjutkan dengan
acara “ngobrol santai” dengan para Kuria
Keuskupan. Berbagai informasi disampaikan baik
oleh Bapak Uskup, Rama Vikjen, dan Sekretaris
Kuria. Dalam acara ini disampaikan beberapa
kebijakan keuskupan berkaitan dengan upaya
peningkatan kesejahteraan karyawan. Acara ini
juga dimeriahkan dengan undian bingkisan dan
doorprize dua sepeda motor.

Herman



Seputar Gereja

Komisi PSE Keuskupan Bandung

Solidaritas Sosial
dalam Membangun Ciptaan

Komisi PSE Keuskupan Bandung kembali
bekerja sama dengan Komisi Kateketik,
Komisi KKI-KKM, tim guru, dan Komisi
Kepemudaan untuk menyelenggarakan
sosialiasi penyampaian materi pendalaman
Aksi Puasa Pembangunan bagi para guru
agama, pendamping BIA (Bina Iman Anak)
dan BIR (Bina Iman Remaja), dan penggerak
OMK (Orang Muda Katolik) di Aula Lantai 2
Sekolah Santa Angela, Bandung (21/1). Materi
pendalaman APP (Aksi Puasa Pembangunan)
bertema “Solidaritas Sosial dalam
Membangun Ciptaan” disusun secara
berjenjang dengan pendekatan yang
berbeda.

Pendalaman untuk anak-anak BIA | atau
bagi peserta didik KB-TK-SD Kelas 1-3 disusun
khusus oleh Tim Guru. Isi Materi untuk BIA 1l
atau bagi peserta didik SD Kelas 4-6, disusun
oleh Komisi KKI-KKM (Karya Kepausan
Indonesia-Komisi Karya Misioner) Keuskupan
Bandung. Panduan untuk Bina Iman Remaja
disusun oleh Komisi Kateketik, sedangkan
materi OMK dikemas oleh Komisi
Kepemudaan.

Sebanyak 178 peserta yang merupakan
perwakilan dari paroki dan sekolah di
Keuskupan Bandung, hadir dan antusias
mengikuti rangkaian acara. Pada sesi
pertama, Christian David, Sekretaris Komisi
Kateketik Keuskupan Bandung memaparkan
gambaran umum mengenai APP, garis besar

tema dan tujuan yang mengarah pada aksi
nyata. Pendalaman APP tidak lepas dari
upaya pertobatan selama Masa Prapaskah
yakni pantang, puasa, dan amal kasih. Anak-
anak memang belum wajib untuk melakukan
pantang dan puasa, namun mereka perlu
diarahkan kepada sikap tobat yang sejati.
Maka dari itu pendekatan pendalaman iman
perlu disesuaikan dengan situasi anak,
termasuk aksi nyata apa yang akan mereka
lakukan. Pada sesi kedua, para peserta dibagi
kedalam 4 kelompok sesuai jenjang
anak/OMK yang mereka dampingi. Secara
umum, anak dan remaja diajak mensyukuri
karya Allah yang menciptakan bumij;
menyadari tugas manusia; merefleksikan
keterbatasannya; dan mengusahakan niat
dan aksi yang sejati untuk merawat bumi.

Kegiatan dilanjutkan dengan Perayaan
Ekaristi yang dipimpin Ketua Komisi
Kepemudaan Keuskupan Bandung Pastor F.X.
Wahyu Tri Wibowo, Pr. “Kegiatan ini baik
karena mengarahkan kinerja kaum muda dan
anak-anak untuk mengisi Masa Prapaskah;
semoga di waktu mendatang pendalaman
materi untuk OMK lebih seimbang antara
OMK paroki dan peserta didik sekolah
menengah”, ungkap Antonius Sigit Sulistyo,
guru agama semester [].¥**

Ifan



Komisi Kerawam Keuskupan Bandung

Seputar Gereja

Misa Syukur Awal Tahun
dan Saresehan Pilkada 2018

Komisi Kerasulan Awam Keuskupan
Bandung mengadakan Misa Syukur Awal Tahun
dan Saresehan Pilkada 2018 di aula Sekolah
Talenta, Kopo 111 (20/1). Acara diikuti sekitar 150
peserta yang terdiri dari pengurus RT, RW, PKK,
Posyandu, Seksi Kerawam — HAK dari berbagai
paroki, Wanita Katolik, PMKRI dan umat Paroki
Santo Martinus. “Acara ini mengajak seluruh
umat Katolik Keuskupan Bandung, terutama
pengurus RT, RW, Pemuda Katolik dan OMK
untuk memiliki kepedulian terhadap kondisi
bangsa Indonesia”, ungkap Felix Antonius Tony
Haryanto, penanggung jawab acara tersebut.

Misa Syukur Awal Tahun dipimpin Uskup
Bandung, Mgr. Antonius Subianto Bunyamin,
OSC. Dalam homilinya, Bapak Uskup mengajak
semua peserta untuk memaknai panggilan
sebagai pelayan dalam hal-hal yang kecil.
Setelah Perayaan Ekaristi, acara dilanjutkan
dengan saresehan yang menghadirkan dua
orang pembicara yaitu Dr. Pius Sugeng
Prasetya dan Dr. Liona Nanang Supriyana dari
Universitas Katolik Parahyangan, dan dipandu
Andreas Doeng B., M.Hum., sebagai
moderator.

Acara saresehan dan bincang-bincang yang
bertema “Gereja di tatar Sunda menyongsong
Pilkada dan Pilgub 2018' sebenarnya
merupakan rangkaian acara Saresehan Peran
Umat Keuskupan Bandung dalam Pilkada 2018
yang diselenggarakan tahun 2017 lalu di

Gedung Pasca Sarjana Universitas Katolik
Parahyangan. Sasarannya adalah para aktivis
Katolik semakin tergerak hatinya untuk melihat
keluar dan terjun di dalam masyarakat secara
langsung. Mengingat kini pun gereja memiliki
wadah baru yaitu VOX POINT yang bergerak
dalam bidang sosial-politik, sosial-kebudayaan
dan sosial kemasyarakatan yang diketuai dr.
Ariantana, SpA.

“Orang Katolik mau terlibat sebagai apa?
Kita ikut berperan dalam pengambilan-
pengambilan keputusan ketika Pilkada
berlangsung. Sekecil apapun peran kita akan
sangat memengaruhi politik. Ketika kita mau
berpolitik secara nyata kita menjadi sakramen,
menjadi tanda-tanda keselamatan, dengan
demikian kita perlu melihat politik sebagai
sesuatu yang menggairahkan hidup”, ungkap
Pastor Danny Sanusi, OSC., Ketua Komisi
Kerawam Keuskupan Bandung, dalam
sambutannya.

Selain saresehan yang berbentuk diskusi,
para calon Dapil, seperti Bobby Suryo dan Riky
dipersilahkan untuk memperkenalkan diri dan
menyampaikan motivasinya untuk terlibat di
bidang politik. Selain itu juga VOX Point
diberikan kesempatan untuk berbicara seputar
pilkada. Di sini, VOX Point, mewadahi untuk
melangkah ke luar dan mendorong umat
katolik mewakili Gereja di lembaga
pemerintahan; calon kepala daerah, atau calon
legislatif. Keterlibatan tersebut sebagai
perhatian dan kepedulian terhadap Gereja.
Selain itu kita dapat menyuarakan kebutuhan
Gereja, misalnya: pembangunan gedung gereja.
Acara kemudian ditutup dengan doa yang
dipimpin oleh Pastor F.X. Wahyu Tri Wibowo,
Pr., Pastor Paroki Santo Martinus,
Margahayu.***

Frater Anthonius Panji Satrio



Seputar Gereja

PMKRI Cabang Bandung

PMKRI Cabang Bandung
dengan Semangat Baru

Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik
Indonesia (PMKRI) cabang Bandung yang
terkenal sebagai organisasi pengkaderan
telah melaksanakan Rapat Umum Anggota
Cabang pada 17 — 18 Desember 2017.

Kawan jadi Lawan dan Lawan jadi Kawan

Begitulah bunyinya dalam proses sidang
Rapat Umum Anggota Cabang dengan
agenda pemilihan Dewan Pimpinan Cabang.
Sadar atau tidak generasi muda Katolik
ditantang menjadi kader yang “berfikir sehat
bukan karena saudara atau kedekatan atas
figur tertentu, melainkan atas dasar
kemampuan dan ketulusan dalam memimpin
dan membangun organisasi. Banyak hal yang
terjadi dalam proses sidang tersebut, mulai
dari lempar kursi, teriak-teriak tidak karuan,
dan lainnya. Semua adalah proses bagaimana
agar pendapat kita dapat di terima oleh
banyak orang, di sisi lain sekalipun suasana
dalam Rapat Umum Anggota Cabang selalu
ricuh karena perdebatan-perdebatan
pendapat, setelah pimpinan sidang ketok palu
bahwa sidang selesai anggota pasti akan
kembali seperti layaknya saudara, saling
merangkul dan ngopi bareng. Disinilah saya
belajar bahwa dalam suatu proses akan selalu
ada perpecahan dan dari perpecahan
tersebut ada satu kunci yang akan
menghasilkan persaudaraan sejati dan
kerendahan hati.

Setelah menjalani banyak gejolak dalam
proses Rapat Umum Anggota Cabang
akhirnya keluarga Perhimpunan Mahasiswa
Katolik Republik Indonesia cabang Bandung
berbahagia atas pelantikan Dewan Pimpinan
Cabang Periode 2017-2018 pada tanggal 6
Januari 2018. Pelantikan ini dihadiri Pengurus
Pusat PMKRI, DPC PMKRI Jakarta Selatan,
kelompok Cipayung minus GMKI yaitu

Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI), Perhimpunan Mahasiswa Islam
Indonesia (PMIl), Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI), Perwakilan Kategorial Keuskupan
Bandung, Gereja Mahasiswa, lkatan
Mahasiswa Nias Unpar, Serta IKPM AMK.

“Menjadi DPC bukanlah posisi yang enak,
banyak yang harus di korbankan, ujar Ketua
Bidang DPC demisioner periode 2016-2017
Irfan Sudarso Gultom dalam sambutan Rapat
Umum Anggota Kehormatan. Irfan
menambahkan bahwa semua yang
dikatakannya bukanlah upaya mematahkan
semangat pengurus terpilih melainkan
sebagai motivasi agar selalu siap menghadapi
segala gejolak yang dalam proses perjuangan
demi Gereja dan Tanah Air”.

Dalam kesempatan yang sama pula
Friderikus Hia ( Ketua Umum DPC periode
2017-2018 ) yang juga penerima beasiswa
Stichting Parahyangan Nederland ( SPN )
2014-2018 mengatakan bahwa semangat
Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik
Indonesia cabang Bandung sudah mulai naik
di permukaan kalangan organisasi tinggal
bagaimana terus meningkatkan semangat
tersebut. Melihat kader-kader internal PMKRI
cabang Bandung ternyata sudah banyak yang
berkompeten yang selanjutnya akan di giring
ke tahap yang lebih tinggi yaitu Pengurus
Pusat. Sidang Majelis Permusyawaratan
Anggota ( MPA ) merupakan kekuasaan
tertinggi dalam sidang PMKRI. Sidang
tersebut dilaksanakan pada 22-28 Januari 2018
di Palembang yang (akan) di hadiri Presiden
RI. Anggota PMKRI cabang Bandung siap
berproses dan mendelegasikan kader-kader
yang berkompeten dalam sidang MPA
tersebut sehingga nantinya akan
menghasilkan keputusan yang baik demi
keberlangsungan dan kemajuan perhimpunan



ini, demikian disampaikan Frederikus Hia dalam
sambutan Rapat Umum Anggota Kehormatan.
Frederikus juga menambahkan, “kader-kader
berkompeten tak lepas dari proses yang
dialaminya, semoga dalam tongkat estafet
kepengurusan ini DPC periode 2017-2018 dapat
meneruskan kaderisasi yang baik kepada kader-
kader PMKRI cabang Bandung”.

Berikut Formasi mandataris Rapat Umum
Anggota Cabang Dewan Pimpinan Cabang
PMKRI Cabang Bandung secara struktural
periode 2017-2018 terdiri dari :

Pelayanan Rohani Katolik (PRK)

Seputar Gereja

- Ketua Umum : Friderikus Hia

- Sekretaris Umum : Nur Iman Gulo

- Bendahara Umum: Meylina Saramuke

- Ketua Bidang : Fatiso Gulo

Semangat dalam mengemban tugas.
Semoga perhimpunan semakin maju dan eksis
di tengah Gereja dan Masyarakat. Pro Ecclesia
Et Patria!!! Vivat Baret Hitam Bol Kuning !!!***

Krisdayanti Simarmata - Sekretaris Umum
Demisioner periode 2016-2017

Tiliklah Sengsara dan Kesukaanku

Kelompok Pelayanan Rohani Katolik (PRK)
mengadakan Perayaan Natal Bersama warga
binaan di Rutan Kebonwaru Jalan Jakarta 27
Bandung. (6/1). Kegiatan ini terselenggara
berkat kerja sama dengan Badan Kerjasama
Pelayanan Firman Kristen-Katolik (BKSPFKK).
Perayaan ini dihadiri sekitar 250 jemaat
Protestan dan Katolik yang terdiri dari para
anggota PRK, 50 para warga binaan yang
beragama Protestan dan Katolik, keluarga serta
partisipan umat dari beberapa paroki di
Keuskupan Bandung. Hadir pula Uskup
Keuskupan Bandung, Mgr. Antonius Subianto,
0OSC., bersama Vikaris Jendral Pastor Yustinus
Hilman Pujiatmoko, Pr.

Perayaan Natal bertema “Tiliklah sengsaraku
dan kesukaanku, dan ampunilah dosaku” -
Mazmur 25:18-- ini terdiri dari ibadat, sambutan-
sambutan serta pentas seni berupa tarian dan
nyanyian-nyanyian dari para warga binaan.
Dalam acara ini juga diadakan upacara
penyalaan lilin yang dilakukan Pendamping
PRK, Pastor Hilman; Ketua PRK, Ketua Panitia,
Perwakilan dari rutan serta Perwakilan Warga
Binaan. Lilin diberikan sebagai tanda perutusan
dan tanda dimulainya perayaan natal bersama
ini. Dalam homili saat ibadat, Bapak Uskup
menekankan bahwa Natal adalah peristiwa
dimana Allah mau memakai kacamata manusia.

Allah yang adalah Tuhan mau bersolidaritas
dengan manusia yang menderita. Allah
berkehendak untuk akrab dengan manusia.
Demikianpun hendaknya manusia akrab satu
sama lain dan mau mengangkat atau mengaku
orang lain sebagai saudara.

Kesempatan ini juga dimanfaatkan para
warga binaan untuk bertemu keluarga, berbagi
sukacita natal, serta makan bersama di akhir
acara. “Perayaan Natal bersama ini merupakan
puncak pelayanan PRK tahun ini dan awal untuk
pelayanan tahun depan. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberi momen kebersamaan kepada
warga binaan agar mereka tidak merasa sendiri
dalam menjalani penahanan atau rehabilitasi,”
ungkap Ketua PRK, Julius Johanes Picaully. ***

deBritto
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Seputar Gereja

OMK Paroki St. Odilia Cicadas

Bible Zaman Now

Bible Zaman Now adalah kegitan OMK
Paroki Odilia, Cicadas yang hendak
memperkenalkan Alkitab kepada kaum muda
dalam rangkaian acara yang menarik dan
menggembirakan. Panitia mengangkat tema
“Stay Close to Bible, Stay Cool”. Kegiatan yang
diadakan di Aula Paroki Odilia Cicadas ini (28/1)
dibuka dengan Ibadat Taize akbar yang
pemusiknya terdiri dari para frater Seminari
Tinggi Fermentum dan OMK setempat. Acara
yang dibimbing oleh Pastor Eduardus Daeli,
OSC,, ini dihadiri oleh kurang lebih 65 peserta
dari 8 wilayah di Paroki Odilia Cicadas.
Pemilihan Doa Taize juga dimaksudkan untuk
memperkenalkan salah satu bentuk doa Gereja
dalam alunan instrumen taize. Setelah ibadat
taize panitia menampilkan visualisasi yang
menggambarkan situasi anak muda zaman

Skolastikat Sultan Agung

sekarang dan dilanjutkan dengan renungan
dari Frater Thomas Galih Joko Rianto.

Beberapa acara yang menggugah
keceriaan adalah game tebak gambar dan
teka-teki silang yang dimaksudkan untuk
semakin mengakrabkan para OMK yang jarang
berkumpul dan kenal satu sama lain. Hal ini
pun sesuai tujuan yang diungkapkan Sesilia
Novi Setiawati, Ketua Panitia Bible Zaman Now,
“Kegiatan ini dilaksanakan agar mendekatkan
OMK yang berasal dari 8 wilayah, karena OMK
paroki pun jarang mengadakan kegiatan
rohani yang mencangkup 8 wilayah tersebut”.
Acarapun akhinya ditutup dengan foto
bersama panitia dan seluruh peserta yang
hadir. ***

Fr. Anthonius Panji Satrio

“Gadget: tuhan Zaman Now”

Kafe Rohani edisi Januari kembali
diselenggarakan dengan tema “Gadget: tuhan
Zaman Now”” di Aula Gereja Mahasiswa, Jalan
Sultan Agung 2, Bandung. Orang-orang
kapanpun dan dimanapun tidak bisa lepas dari
gadget. Tuhan dalam tulisan “T” besar bermakna
Allah yang bisa memberikan kita segalanya,
melindungi dan membimbing kita. Tapi tuhan
dalam “t” kecil bermakna gadget yang sudah
menjadi tuhannya kita. Manusia zaman sekarang
sangat terikat dengan gadget. Kemana-mana
orang membawa gadget, entah saat makan, saat
minum, sebelum dan sesudah tidur. Acara
dihadiri para frater Skolastikat Sultan Agung,
beberapa suster dan para OMK yang sangat
antusias dalam acara ini.

Café Rohani kali ini menghadirkan dua
narasumber dari bidang yang berbeda. Maria
Fenny, S. Psi., mengupas tema dari segi
psikologis. Fenny merupakan alumnus Psikologi
Universitas Kristen Maranatha dan salah satu
pemenang ziarah ke Yerusalem dalam lomba

menulis yang di selenggarakan salah satu
perusahaan kecantikan, serta penulis beberapa
buku dan salah satunya buku renungan Katolik
untuk para wanita. Narasumber kedua, Pastor
Thomas Kristiatmo Pr, berbicara dari sudut
pandang Gereja Katolik. Pastor Atmo merupakan
alumnus Magister lImu Teologi Universitas Katolik
Parahyangan Bandung dan mengambil Essential
Theologi Docmatic di Universitas Gregoriana
Roma.

Acara ini dikemas dengan unik, asyik dan tidak
membosankan. Banyak hal yang didapat peserta,
salah satunya ilmu yang diberikan oleh dua
narasumber. Seperti bagaimana cara kita menjadi
anak muda katolik yang pintar menggunakan
gadget, dan tidak mentuhankannya.

“Saya pribadi berharap dengan adanya acara
ini kita, khususnya anak-anak muda Katolik bisa
menjadi pemakai gadget yang cerdas dan
memberikan dampak positif kepada lingkungan
atau teman-temannya”, ungkap Frater Parsaoran
Parhusip, OSC. ***

Elsa Catriana Tampubolon
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Sama seperti pengaruh Roh Kudus dikenali
ketika seseorang melakukan tindakan amal,
orang Kristen juga harus mengenali kehadiran
iblis saat adanya intimidasi, kata Paus
Fransiskus.

“Ketika kita menyadari bahwa kita memiliki
keinginan untuk menyerang seseorang karena
mereka lemah, kita tidak ragu lagi bahwa itu
adalah iblis. Karena menyerang yang lemah
adalah karya setan,” kata paus dalam homilinya
pada 8 Januari saat misa pagi di Domus Sanctae
Marthae.

“Saya bertanya pada diri sendiri: Apa yang
ada di dalam orang-orang ini? Apa yang ada di
dalam diri kita yang mendorong kita untuk
mengejek dan menganiaya orang lain yang lebih
lemah dari kita?”’ tanya paus seperti dikutip
Catholic News Service.

“Bisa dimengerti bila seseorang membenci
seseorang yang lebih kuat dari mereka, mungkin
karenarasairi... tapi terhadap yang lemah? Apa
yang membuat kita melakukan itu? Ini menjadi
kebiasaan, seolah-olah saya perlu
menertawakan orang lain untuk merasa percaya
diri, seolah-olah itu suatu kebutuhan, “kata
paus.

Paus Fransiskus bercerita bahwa sewaktu dia
kecil ada seorang wanita bernama Angelina di
lingkungannya dan dia terus diejek oleh orang
lain, terutama anak-anak, karena mengalami
sakit mental.

Saat orang-orang dengan murah hati
memberinya makanan dan pakaian, anak-anak
setempat akan mengolok-olok wanita tersebut
dan berkata, “Mari kita cari Angelina dan
bersenang-senang,” kata paus.

“Hari ini kita melihat terus-menerus di
sekolah kita fenomena bullying, menyerang
yang lemah entah karena gemuk atau asing atau
karena berkulit hitam,” katanya.

“Ini berarti ada sesuatu di dalam diri kita
yang membuat kita bertindak agresif terhadap
yang lemah.”

Meskipun psikolog mungkin memberikan
alasan yang berbeda mengapa beberapa orang
cenderung mem-bully orang-orang yang lemah,
Paus Fransiskus mengatakan bahwa dia percaya
itu adalah “konsekuensi dari dosa asal” dan
karya setan yang “tidak memiliki belas
kasihan.”***

sumber berita: indonesia.ucanews.com
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Minggu Biasa V - 2018
4 Februari 2018

Bacaan: Ayub 7:1-4, 6-7; Mzm 147:1-6;
1 Kor 9:16-19, 22-23; Mrk 1:29-39

Kisah yang kita dengar dalam bacaan | hari ini
menggambarkan kesia-siaan hidup di hadapan
Allah. Tangisan dan ratapan Ayub mengingatkan
kita akan kutukan terhadap Adam karena dosa
yang telah dilakukannya, bahwa ia harus bekerja
keras dan susah payah untuk hidup dan setelah
itu ia akan mengalami kematian (Bdk Ke 3: 17-19).
Ayub menggambarkan hari-hari hidup manusia
berlalu begitu cepat dan hidup manusia
hanyalah hembusan nafas. Sekalipun demikian,
pemazmur melalui Mazmur Tanggapan hari ini
mengajak kita untuk tetap percaya kepada Allah
sebab Allah berjanji akan menyembuhkan orang-
orang yang patah hati dan mengumpulkan
orang-orang yang tertindas dari pembuangan
(Bdk Yes 11: 12; 61:1).

Janji Allah itu terpenuhi dalam kisah Injil hari
ini. Seperti Ayub, ibu mertua Simon juga
terbaring dan bergumul tanpa harapan. Dia
terbaring karena sakit sehingga tubuhnya terasa
begitu lemah untuk bangkit berdiri. Dan
sebagaimana Allah telah berjanji bahwa la akan
mengangkat orang-orang pilihan-Nya (Bdk Yes
42: 6), Yesus pun memegang tangan ibu mertua
Simon itu dan membangunkannya.

Menurut para ahli Kitab Suci, kata yang
dipakai Yesus dalam kisah penyembuhan ibu
Mertua Simon ini digunakan oleh Yesus juga
ketika membangkitkan seorang anak gadis yang
telah meninggal di dalam Markus 5: 41. Dan kata
ini digunakan sekali lagi di dalam Markus 14: 28;
16: 7 untuk menggambarkan kebangkitan-Nya
sendiri.

Apa yang dilakukan Yesus kepada ibu mertua
Simon, juga la lakukan terhadap setiap umat

manusia - Yesus membangunkan kita semua
yang mati terbaring karena dosa (Bdk Ef 2: 5).
Hal ini nampak dalam peristiwa selanjutnya
bahwa menjelang malam, dibawalah kepada
Yesus semua orang yang menderita sakit dan
kerasukan setan. Semua orang datang mencari
Yesus.

Bagaimana dengan kita? Apakah kita pun
sedang mencari Yesus di dalam hidup ini?
Sebenarnya melalui pembaptisan kita telah
menemukan Yesus. Di dalam pembaptisan,
Yesus telah menyembuhkan dan
membangkitkan kita untuk hidup di hadirat-Nya
(Bdk Hosea 6: 1-2). Karena itu, sebagaimana ibu
Mertua Simon, hanya ada cara untuk
berterimakasih kepada Tuhan atas kehidupan
yang baru yang telah la berikan kepada kita. Kita
harus 'bangkit' untuk melayani Yesus dan juga
mewartakan Injil-Nya.

Kita semua pasti akrab dengan lagu 'Hidup
adalah Kesempatan' yang akhir-akhir ini
ngetred. Saya tuliskan syair lagu tersebut.

Hidup ini adalah kesempatan.

Hidup ini untuk melayani Tuhan.

Jangan sia-siakan waktu yang Tuhan beri.

Hidup ini harus jadi berkat.

Oh Tuhan, pakailah hidupku

selagi aku masih kuat

Bila saatnya nanti ku tak berdaya lagi

Hidup ini sudah jadi berkat.

Hidup kita hendaknya merupakan sebuah
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan. Inilah yang
dikatakan oleh rasul Paulus dalam bacaan II hari
ini. Kita harus mewartakan kabar baik kepada
setiap orang, agar mereka pun dapat
mengambil bagian di dalam keselamatan yang
Yesus tawarkan kepada kita. Tuhan
memberkati.



Minggu Biasa VI - 2018
11 Februari 2018

Bacaan: Imamat 13: 1-2, 44-46; Mzm 32: 1-2, 5, 11; 1
Kor 10: 31 - 11:1; Mrk 1:40-45

Di dalam Perjanjian Lama, digambarkan
sebagai hukuman karena ketidaktaatan
seseorang akan perintah Allah (Bdk Bil 2: 12-15; 2
Raja-raja 5:27; 15: 5). Mereka dianggap sebagai
'najis' dan karena itu tidak layak untuk
mengambil bagian di dalam tata peribadatan
serta hidup bersama. Orang kusta dianggap
sebagai orang lahir prematur, mayat yang
berjalan (Bdk Bil 12: 12). Dan memang, pakaian
yang harus dikenakan oleh seorang penderita
kusta, - seperti pakaian yang cabik-cabik,
rambutnya harus terurai tak terurus dan harus
menutupi wajahnya - merupakan tanda-tanda
kematian dan perkabungan (Bdk Imamat 10: 6,
Yehz 24: 17).

Dianggap "najis" - tidak layak untuk
disembah atau tinggal dengan orang Israel,
orang kusta dianggap "lahir mati," orang yang
dagingnya telah membusuk saat keluar dari
rahim ibunya (Bdk Bilangan 12:12). Memang,
persyaratan yang dikenakan pada penderita
kusta yang kita dengar dalam bacaan | hari ini,
seperti pakaian yang kusut, kepala gundul,
janggut dibiarkan terajak - adalah tanda-tanda
kematian, penebusan dosa, dan berkabung
(lihat Im 10: 6; Yeh 24:17).

Karena itu, kisah penyembuhan orang kusta
dalam Injil hari ini mempunyai makna yang jauh

lebih dalam dari sekedar sebuah laporan kisah
suatu mukjizat. Kita dapat bertanya apakah
maknanya jika demikian? Ketika nabi Elisa
menyembuhkan Naaman untuk membuktikan
bahwa ada seorang nabi di Israel (Bdk 2 Raja-
Raja 5: 8), maka penyembuhan yang dilakukan
oleh Yesus dalam Injil hari ini menunjukkan
bahwa Dia bukanlah sekedar seorang nabi
besar, tetapi Yesus adalah Tuhan yang telah
mengunjungi umat-Nya (Bdk Luk 7: 16). Hanya
Tuhan sajalah yang dapat menyembuhkan kusta
dan membersihkan kita dari dosa (Bdk 2 Raja-
raja 5: 7). Hanya Tuhanlah yang memiliki kuasa
untuk melakukan apa yang la kehendaki (Bdk
Yes 55: 11; Keb 12: 18).

Selain itu, adegan kisah Injil hari ini juga
kiranya menggambarkan tindakan sakramental
dari Tuhan. Dikatakan bahwa Yesus
merentangkan tangan. Hal ini mengingatkan
kita akan Allah yang merentangkan tangan-Nya
untuk melakukan perbuatan-perbutan ajaib
dalam membebaskan umat Israel (Bdk Kel 14: 6;
Kis 4:30). Tanda ritual - merentangkan tangan ini
- disertai juga dengan kata-kata 'jadilah engkau
tahir". kata-kata ini memiliki daya yang sama
ketika Allah menciptakan langit dan bumi,
dimana Allah hanya bersabda 'terjadilah’.
"Sebab Dia berfirman, maka semuanya jadi; Dia
memberi perintah, maka semuanya ada.”" (Mzm
33:9), demikianlah penulis kitab Mazmur
mengingatkan kita akan daya kekuatan Sabda
Allah.

Di atas sudah saya katakan bahwa peristiwa
penyembuhan orang kusta dalam bacaan Injil
hari ini mempunyai makna sakramental. Hal ini
diulangi kembali ketika datang kepada imam di
dalam Sakramen Rekonsiliasi. Seperti orang
kusta, kita berlutut di dalam imam dan
mengakui dosa-dosa kita. Pemazmur hari ini
mengajak kita untuk melihat 'berbahagialah
orang yang pelanggarannya diampuni dan dosa-
dosanya ditutup...... dosa-dosaku kuungkapkan
kepada-Mu dan kesalahanku tidaklah
kusembunyikan....." Setelah kita mengakui dosa,
imam mengulurkan tangan atas kita dan
mengucapkan kata-kata abolusi yang intinya



Homili

mengatakan bahwa Tuhan telah mengampuni
segala dosa dan kesalahan kita.

Maka hendaknya seperti orang kusta, kita
harus bersukacita di dalam Tuhan dan pergi
untuk mewartakan kabar keselamatan Allah.
Hal ini juga ditegaskan oleh rasul Paulus
dalam bacaan II. Paulus mengajak kita untuk
melakukan segala sesuatu sekecil apa punitu,
ktia lakukan demi kemuliaan Tuhan agar
orang lain pun dapat diselamatkan. Tuhan
memberkati.

Minggu Prapaskah | - 2018
18 Februari 2018

Bacaan: Kejadian 9: 8-15; Mzm 25: 4-9;

1 Petrus 3: 18-22; Mrk 1:12-15

Masa Prapaskah mengajak kita untuk
merenungkan keadaan diri kita saat
menerima pembaptisan. Nabi Nuh dan
keluarganya diselamatkan dari air bah
sedangkan kita diselamatkan dalam air
pembaptisan. Inilah yang diingatkan oleh
rasul Petrus kepada kita dalam bacaan II hari
ini.

Perjanjian antara Allah dan Nabi Nuh
dalam bacaan I hari ini menandakan
dimulainya suatu dunia yang baru. Kisah Nuh
ini juga merupakan pralambang dari
perjanjian yang lebih besar yang akan
diadakan oleh Allah dengan ciptaannya (Bdk
Hos 2:20; Yes 11: 1-9).

Dalam bacaan Injil hari ini kita melihat
bahwa perjanjian baru dan ciptaan yang baru
itu dimulai. Yesus digambarkan sebagai Adam
baru - Anak kesayangan Allah (Bdk Mark 1:11;
Luk 3:38), dimana la hidup dengan harmonis
dengan binatang-binatang buas (bdk Kej 2: 19-
20) serta dilayani oleh malaikat-malaikat (Bdk
Yez 28 : 12-14).

Sama seperti Adam, Yesus pun digodai
oleh Iblis. Tetapi sementara Adam jatuh di
dalam godaan sehingga hal ini mendatangkan
kematian (Bdk Roma 5: 12-14, 17-20),
sedangkan Yesus dapat mengatasi godaan si
Iblis itu.

Inilah kabar baik "Injil Allah" yang Yesus
wartakan. Melalui kematian, kebangkitan,
dan kenaikan-Nya ke surga untuk duduk di sisi
kanan Allah, dunia ini kembali dijadikan
sebagai Kerajaan Allah.

Sebagaimana umat Israel masuk ke tanah
terjanji melalui air laut merah, demikian pun
kita masuki kerajaan Allah melalui air
pembaptisan (Bdk 1 Kor 1: 13-14). Melalui
pembaptisan, kita dijadikan sebagai ciptaan
baru dan diangkat menjadi anak-anak Allah
(Bdk Gal 4: 3-7, 2Kor 5: 7). Akan tetapi sama
seperti Yesus dan juga umat Israel, kita yang
telah diselamatkan melalui air pembaptisan,
justru dibimbing melalui padang gurun - suatu
dunia yang penuh dengan penderitaan dan
cobaan atas kesetiaan kita kepada Allah (Bdk
1Kor 10: 1-4, 9,13; Ul 8: 2,16).

Nah..melewati dunia padang gurun ini kita
tidak perlu takut karena kita dipimpin oleh
Yesus. Dialah Juruselamat, jalan dan
kebenaran yang kita nyanyikan dalam
mazmur tanggapan hari ini (Bdk Yoh 14: 6).
Ayat ketiga mazmur tanggapan hari ini
dikatakan: "Tuhan itu baik dan benar sebab itu
la menunjukkan jalan kepada orang yang sesat.
la membimbing orang-orang yang rendah hati
menurut hukum, dan mengajarkan jalan-Nya
kepada orang-orang yang bersahaja.

Dalam perjalanan melintasi gurun
kehidupan ini, Yesus juga memberi kita makan
dengan roti para malaikat (Bdk Mzm 78: 25;
Keb 16: 20), serta membersihkan kita di dalam
sakramen rekonsiliasi. Karena itu, baiklah
dalam masa prapaskah ini, marilah kita
membaharui janji baptis kita serta bertobat
dan percaya kepada Injil. Tuhan memberkati.




Minggu Prapaskah Il - 2018
25 Februari 2018

Bacaan: Kejadian 22: 1-2, 9-13, 15-18;

Mzm 116: 10, 15-19; Roma 8: 31-34; Mrk 9: 2-10

Kita memasuki Minggu Prapaskah yang
kedua dan hari ini kita kembali mendengar kisah
yang lain tentang pencobaan. Minggu yang lalu
kita mendengar kisah tentang Yesus yang
dicobai di padang gurun, hari ini kita mendengar
kisah tentang Abraham yang dicobai.

Hari ini gereja mengajak kita untuk
mendengarkan kisah ini dengan maksud agar
kita dapat memahami tanda kasih Allah kepada
dunia dengan memberikan anak-Nya yang
tunggal kepada kita. Inilah yang dikatakan oleh
rasul Paulus dalam bacaan Il hari ini. Rasul
Paulus menggambarkan bahwa Allah - sama
seperti Abraham, tidak mempertahakan Putera
tunggal-Nya namun menyerahkan Dia kepada
kita di atas kayu salib (Bdk Rom 8: 32, Kej 22:
12,16). Dalam bacaan Il hari ini Rasul Paulus
berkata: "Allah bahkan tidak menyangkan anak-
Nya sendiri, tetapi menyerahkan-Nya demi kita
semua. bagaimana mungkin la tidak
menganugerahkan segalanya bersama Anak-Nya
kepada kita?”

Di dalam bacaan Injil hari ini kita mendengar
suara yang menggema yang berkata bahwa
Yesus adalah Putra Allah yang terkasih - sama
seperti Ishak digambarkan sebagai putra
sulung, anak kesayangan Abraham. Jadi bacaan-
bacaan hari ini sebenarnya mewahyukan
kepada kita identitas Yesus yang sebenarnya
sekaligus memberikan kita kekuatan dalam
menghadapi penderitaan hidup yang kita alami
di dunia ini.

Yesus disebut sebagai Putra kesayangan
sehingga Abraham bersukacita melihat hari-Nya
(Bdk Mat 1:1, Yoh 8: 56). Dalam peristiwa
transfigurasi tampak juga tokoh besar dalam
Perjanjian Lama yaitu Musa. Dengan demikian,
terpenuhilah apa yang dijanjikan Allah kepada
Musa: " Seorang nabi dari tengah-tengahmu,
dari antara saudara-saudaramu, sama seperti
aku, akan dibangkitkan bagimu oleh TUHAN,
Allahmu; dialah yang harus kamu dengarkan (Ul

18: 15). Yesus dan Musa adalah dua
pribadi yang berbicara dengan dalam kuasa
Allah. Itulah sebabnya Musa pun berkata:
"Orang yang tidak mendengarkan segala
firman-Ku yang akan diucapkan nabi itu demi
nama-Ku, dari padanya akan Kutuntut
pertanggungjawaban". (Ul 18: 19).

Sama seperti Musa yang mendaki sebuah
gunung, demikian pun Yesus mendaki sebuah
gunung bersama dengan 3 murid-Nya dan di
sana mereka melihat kemuliaan Tuhan di dalam
awan (Bdk Kel 24: 1,9,15).Selain sosok Musa yang
tampak dalam peristiwa transfigurasi itu, ada
juga seorang nabi besar lainnya yaitu Elia.
Mengapa? Karena Yesus adalah yang
dinubuatkan akan datang setelah kedatangan
Elia (Bdk Sirakh 48: 9-10, Maleakhi 3: 1, 23-24).

Setelah peristiwa itu, Yesus mengingatkan
para rasul agar tidak menyampaikan peristiwa
itu sebelum Anak Manusia menderita dan mati
demi dosa-dosa kita (Bdk Yes 53: 3). Yesus
percaya bahwa Allah akan menguatkan Dia di
dalam pernderitaan dan akan melepaskan-Nya
dari maut. Inilah yang sebenarnya kita
nyanyikan atau kita dengarkan dalam mazmur
tanggapan hari ini. (bdk Mzm 116: 3).

Kenaikan Yesus ke surga hendaknya
memberikan kita keberanian untuk menghadapi
pencobaan di dalam hidup ini. Yesus naik ke
surga untuk mempersembahkan kita kepada
Allah, sebagaimana Abraham lakukan terhadap
Ishak, anaknya. Karena kita telah dibebaskan
oleh kematian Yesus, maka kita datang kepada
ekaristi ini untuk mempersembahkan korban
syukur dan memperbaharui janji setia kita. Kita
mau menjadi hamba Allah dan umat-Nya yang
setia. Tuhan memberkati. ***
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AMORIS LAETITIA §
dan Pendampingan Kaum Muda

Amoris Laetitia (AL), “Sukacita Cinta”,
adalah dokumen Seruan Apostolik paska
Sinode yang berbicara tentang ‘“Kasih dalam
Keluarga”. Amoris Laetitia adalah rangkuman
dan keputusan pada dua Sinode Para Uskup
sedunia tentang keluarga di Vatikan pada 2013
dan 2015. Dua sinode tersebut membahas
berbagai topik sensitif soal keluarga dan
perkawinan.

Dokumen setebal 225 halaman yang terdiri
dari 325 paragraf ini, memuat nilai-nilai
penting kekristenan. Dokumen Amoris
Laetitia dihasilkan dari sebuah paradigma
baru yang Paus Fransiskus lanjutkan dengna
kebijaksanaan, kehati-hatian, dan kesabaran.
Amoris Laetitia juga merupakan ajakan bagi
keluarga untuk ikut bekerja sama dan
berkontribusi bagi pertumbuhan Gereja.

Dalam dokumen ini dibahas juga tentang
pernikahan dan keluarga. Paus secara khusus
mengambil sikap tegas dan selalu berpijak
pada hukum dan norma fundamental Gereja.
la menghimbau keluarga perlu membangun
ikatan kasih sayang yang kokoh di antara
sesama anggota keluarga. Tujuannya, tak ada
permusuhan dalam keluarga.

Nuansa keluarga sangat terasa dalam
dokumen ini. Kaum muda, yang juga menjadi
bagian nyata dari keluarga, turut menjadi
perhatian dari Paus Fransiskus. Kaum muda
adalah produk keluarga. Dalam Amoris
Laetitia Nomor 274, disebutkan bahwa
keluarga merupakan sekolah pertama nilai-
nilai kemanusiaan.

Anak-anak akan menjadi orang-orang yang
mampu menghidupkan dan mengungkapkan

Unit Litbang Komkep dan
Bidang Pendampingan Kaum Muda Komkel
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nilai-nilai kemanusiaan itu di mana pun
mereka berada. Kaum muda yang dalam
keluarga telah belajar saling peduli, mereka
akan peduli dan perhatian terhadap
sekitarnya. Kardinal Parolin mengatakan
bahwa Gereja dan Paus meminta kaum muda
untuk dapat berkontribusi bagi Injil dan
perwartaannya.

Amoris Laetitia, berdasarkan beberapa
sumber, mengandung 10 seruan, di mana
beberapa seruan tersebut relevan langsung
dengan kaum muda. Seruan-seruan tersebut
dapat menjadi perhatian bagi Seksi
Kepemudaan/penggerak OMK/pemerhati
OMK untuk dijadikan outcome dalam proses
pendampingan kaum muda.

Seruan pertama, hati nurani berperan
penting dalam membuat keputusan moral.
Pendampingan kaum muda diharapkan tidak
hanya mengarah kepada peningkatan
kemampuan olah pikir dan olah gerak, namun
juga olah rasa. Dengan adanya keseimbangan
di seluruh aspek tersebut, diharapkan kaum
muda dapat membuat keputusan moral yang
sesuai dengan nilai Kristiani. Keputusan moral
ini juga erat kaitannya dengan bagaimana
kaum muda mengambil pilihan-pilihan dalam
keseharian mereka, pilihan kerja, pilihan
pasangan, hingga pilihan untuk selalu setia
dalam panggilan llahi.

Seruan kedua, Paus mengajak semua
anggota keluarga untuk secara baik menjalani
kehidupan Kristiani. Seruan Paus ini banyak
berisi tentang refleksi tentang Injil dan ajaran
Gereja tentang cinta kasih, keluarga dan anak-
anak. Pendampingan kaum muda diharapkan



juga berupaya membantu kaum muda
menjadi sosok Kristiani yang paripurna, baik
di dalam keluarga, komunitas, maupun
masyarakat sekitarnya.

Seruan ketiga, adaptasi dengan situasi
setempat, solutif sesuai budaya, peka terhadap
tradisi dan kebutuhan. Pendampingan kaum
muda diharapkan mampu menghasilkan
sosok yang militan, mampu memberi warna
bagi sekitarnya, dan menjadi pribadi yang
solutif bagi permasalahan dan tantangan di
sekitarnya.

Seruan keempat, pendidikan seks dan
seksualitas: Anak-anak harus dididik soal seks
dan seksualitas. Seks harus selalu dipahami
sebagai berkah atas kehidupan baru. Dalam
pendampingan kaum muda, diperlukan juga
pengayaan materi tentang seks dan
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seksualitas bagi kaum muda. Hal ini menjadi
penting supaya kaum muda memiliki
pemahaman dan pemaknaan tentang perilaku
keseharian terkait seksualitas. Diharapkan
kaum muda tidak alergi untuk membahas
seksualitas dalam forum-forum pengayaan
diri sehingga seksualitas dapat dimengerti
lebih baik dan mendalam.

Seruan kelima, menerima semua orang,
membantu orang lain mengalami kasih. Kaum
muda juga diharapkan mampu memiliki
empati untuk menjadi bagian dari kehadiran
Kerajaan Allah di tengah-tengah masyarakat,
menghadirkan kehidupan yang
memanusiakan manusia dan menyadari serta
memaknai kehadiran sesama kaum muda dan
umat Allah lainnya. Kaum muda diajak untuk
menjadi kasih dan citra Allah bagi sesama.***

YKomisi Komunikasi Sosial Keuskupan Bandung

mengucapkan

Selamat Ulang Tahun

Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, OSC
14 February 2018
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Rama Y. Barualamsyah, OSC.

Tong Hariwang Pasti
Anjeunna Nyarengan

Mapag taun anu parantos kasorang ku
urang sadaya sababaraha dinten anu
kalangkung. Pasulibreng sagala rupi
pamanggih, yen taun anu bakal kasorang teh
ceuah bakal paciweuh, ku sabab aya patula-
patalina sareng pamilon-pamilon anu
hoyong janten pamingpin. Tapi punten, aya
pamilon anu keok memeh dipacok, kumargi
henteu tiasa masihan mahar anu parantos
ditangtoskeun. Tapi aya oge anu henteu
unggut kalinduan henteu gedag kaanginan,
mahar sabaraha bae tiasa katedunan,
kumargi cicisna seueur meureun. Tetela dina
nyaring pamilon henteu aya kamajengan ti
kapungkur dugi ka ayeuna, dina nangtukeun
pamilon patandang naha dirina pantes
mimpin rahayat, sabab nu jadi ukuranana
sanes kualitas pribadi, pinilih, wijaksana,
jujur, nyaah ka rahayat, tapi tetep bae artos
sareng artos anu nangtoskeun.
Teungteuingeun pisan memang.!

Lamun tos kieu memang masuk akal
seueur jalmi anu hariwang. Salempang naha
pihak-pihak anu dipungsikeun jadi wasit
sanggup nungkulan pasuliwerna kahayang.
Hayang menang dina patandang tangtu
sagala cara bakal dipake. Mudah-mudahan
bae cara-cara anu dipake teh luyu sareng
tetekon anu parantos ditangtoskeun.
Jauhkeun tina sikap licik, sirik, jail, kaniaya,
sabab jalma anu geus kapengpeongan
kalindih ku jurig jarian mah, sagala cara anu
halal jeung teu halal bakal dipake asal
pamilonna menang. Paleubah dieu rahayat
kedah singer sareng pinter milih pamilon
pamingpin, sanaos henteu gampil urang
nangtoskeun pamilon, sabab seueur pamilon
anu kirang dikenal ku rahayat.

Biarawan

Ibaratna neangan jarum ragrag dina
tumpukan jarami, tah kitu oge dina
nangtukeun pamilon mana anu dipirido ku
Gusti atawa anu henteu. Lamun neuleuman
pamimpin anu gaduh titisan ti Mahasuci teh
jaman kiwari rada hese. Anu nyaah ka
rahayat. Anu henteu obral janji. Estu terah ti
yang Widi anu hirup huripna supaya rahayat
sajahtera, ulah kawas di Agats-Asmat, seueur
bayi anu kirang gizi, akibatna seueur bayi anu
pupus. Goakna indung anu ngandung
salapan bulan, dimana gubragna ka alam
dunya pinuh kapeurih ku alatan sangsara anu
teu aya sudana.

Lamun sanes Gusti anu ngawangun
dayeuh, tangtos dayeuhna moal kuat ajegna,
lamun sanes Gusti anu ngajaga dayeuh,
tangtos suasana dayeuh bakal awut-awutan.
Sanaos kahariwang sareng kasalempang
hampir dipibanda ku sakabeh rahayat, urang
mujas medi bae ka yang Widi, anu ngusik
malikeun sakumna mahluk, supados Anjeuna
masihan caang padang, kalungguhan kalbu
ka sing saha bae pamilon anu bakal janten
pamingpin. Meredih ka Yang Widi janten
gawe sakumna rahayat sewang-sewangan.
Ulah hariwang sareng salempang, tangtos
Anjeuna bakal nyarengan. Sarengkak
saripolah saha bae mugia diaping dijaring ke
Pangersana. Margina Anjeuna anu kedah
disuhunkeun tulung. Mung Anjeuna anu tiasa
diandelkeun ku sakumna mahluk anu
harirup.

Wilujeung tepang warsi. Mugia sadayana
anu mikacinta kahadean aya dina
kawilujengan salalamina langgeung.

Hamin. ***
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Hosti

Setiap kali ke
gereja kita selalu
menghormati dan
menerima hosti
sebagai simbol
tubuh Kristus
yang memberi
daya bagi
kehidupan kita.
Perlu diketahui
juga bahwa hosti
merupakan
sebutan
tradisional untuk
menyebut roti
ekaristi yang berbentuk bulat tipis di gereja
Katolik. Di negara Timur Tengah secara
khusus Israel, roti menjadi makanan pokok
sehari-hari sehingga dalam injil pun akan
banyak ditemukan kisah Yesus seputar
roti; lima roti dan dua ikan, perjamuan
malam terakhir, perumpamaan tentang
roti hidup dst. Bahkan tindakan
pemecahan roti pada zaman apostolik
memperlihatkan kekuatan dan makna
mendalam dari tanda kesatuan jemaat. Di
sinilah St. Paulus menggunakan simbol roti
sebagai kesatuan jemaat. “Karena roti
adalah satu, maka kita, sekalipun banyak,
adalah satu tubuh, karena kita semua
mendapat bagian dalam roti yang satu
itu.” (1 Kor 10: 17)

Hosti yang sebenarnya berasal dari
kata Latin Hostia, artinya kurban (hewan)
memiliki makna yang sangat penting bagi
gereja, yaitu untuk memahami misteri
Paskah. Di sinilah misteri Paskah, yaitu
pengurbanan Kristus kini tersimbol di
dalam hosti, yang kita hormati sebagai
sakramen mahakudus. Dalam sejarahnya
roti ini sudah menjadi tradisi Israel melalui
upacara Pesta Roti Tak Beragi yang dibuat
pada musim semi bulan pertama, yang
berlangsung dari hari Sabat ke hari Sabat.

Pada zaman itu
satu pekan, yaitu
tujuh hari
melambangkan
angka historis,
sedangkan
konteks Pesta
Roti Tak Beragi
yang
berlangsung
selama delapan
hari memiliki
makna
melampaui yang
historis, sehingga
melambangkan keabadian. Dengan
demikian roti tak beragi yang kita kenal
sebagai hosti melambangkan keabadian,
seluruhnya terbuat dari gandum tanpa
campuran dari bahan lain sehingga tidak
cepat rusak dan berjamur. Yesus pun
berkata ""Berjaga-jagalah dan waspadalah
terhadap ragi orang Farisi dan Saduki"(Mat
16:6). Di mana kita diajak untuk menjadi
pribadi yang terhindar dari hal yang jahat
dan mau menumbuhkan iman sejati kita.

Dalam konteks ajaran iman, gereja
mengajarkan bahwa pada saat konsekrasi,
hosti tersebut berubah menjadi Tubuh
Kristus melalui transubstansiasi. Istilah ini
dipakai oleh gereja untuk menunjukkan
bahwa secara fisik hosti tersebut tetaplah
sebuah roti yang terbuat dari gandum,
namun substansi hosti tersebut kini
berubah menjadi Tubuh Kristus secara
nyata. Dengan demikian penerimaan hosti
kudus dalam komuni menjadi puncak
ekaristi, di mana Kristus benar-benar hadir
dan bersatu dengan kita melalui tubuh-Nya
yang telah kita santap.***

Fr. Anthonius Panji Satrio



KOMUNIKASIANA

Belajar sebagai
Bekal Hidup

Bagi Kristofora Wiwi Daruwika Dewi (21), belajar itu
bukan sekadar untuk menjadi apa kelak, melainkan menjadi
bekal dalam menjalani hidup. Putri semata wayang dari
Loysa Lili W dan Benedictus Agung W. ini, menghidupi
spirit tersebut sehingga ia mampu menghargai
setiap mata pelajaran yang harus ia pelajari.

Saat masih mengenakan pakaian putih
abu-abu, ia bercita-cita untuk kuliah
kedokteran hingga akhirnya diterima di
sebuah universitas di luar Kota Bandung.
Karena alasan tertentu ia berpindah haluan
untuk studi di Fakultas Psikologi Universitas
Kristen Maranatha. Di titik inilah ia menyadari
pentingnya terbuka dan tidak menyepelekan
mata pelajaran yang tidak sesuai dengan
minatnya. la akhirnya enjoy menjalani studi
psikologi hingga kini berada pada tingkat
akhir. Baginya, studi psikologi sungguh
bermanfaat untuk hidup pribadi, sosial, dan
pelayanan. "Orang yang memiliki prestasi
tinggi dan berhasil sukses adalah mereka
yang menghayati bahwa belajar harus
dijalani dengan hati gembira dan bukan
sekadar mencari ilmu melainkan untuk bekal
hidup di kemudian hari'', ungkap OMK
Paroki Santo Ignatius Cimahi ini.

Gadis yang aktif dalam pelayanan di Komisi KKI-KKM Keuskupan Bandung ini, berharap
agar kaum muda tidak menutup diri dengan satu bidang saja. Wiwi terkenang saat ia
tertarik mengenai budaya tradisional saat SMP dan ketika ia mengikuti kompetisi murid
teladan ketika duduk di bangku SMA. Dalam kompetisi tersebut, ia disadarkan bahwa orang
yang pintar secara akademik, belum tentu berhasil karena tidak membuka diri terhadap
aspek dan bidang lainnya. Belajar ternyata bernilai lebih dari sekadar menyerap ilmu, lebih
dari itu merupakan sebuah proses perkembangan diri. '""Hari ini selalu menjadi bahan
pembelajaran sehingga kita berproses untuk kehidupan kita selanjutnya', ungkap alumnus
SMAN Cimahi ini.***

Ifan
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L ‘Martina Setyasih (tengah) bersama teman-teman Komunitas

Mencintai Tuhan dengan Melayani

Di tengah kesibukannya membuka usaha
jamu, Martina Setyasih masih menyempatkan
diri untuk melayani Tuhan. Komunitas
Sant'Egidio dipilihnya sebagai sarana untuk
melayani sesama, khususnya sahabat jalanan.
Enam tahun sudah ia menjadi bagian dari
Komunitas Sant'Egidio. Waktu yang relatif
masih singkat apalagi kalau dihubungkan
dengan usaha untuk bisa saling berbagi,
mengasihi, mencintai dan melayani di
Komunitas Sant'Egidio.

Martina memantapkan hati untuk
melayani Tuhan saat ia masih di bangku SMA.
Dia sering bertemu orang-orang yang kurang
mampu di jalanan. Dia memberanikan diri
untuk sekadar berbicara, saling mengobrol
satu sama lain dan akhirnya komunikasi
mereka semakin baik. Setiap harinya, setelah
pulang sekolah dia selalu menyempatkan diri
untuk mengunjungi salah satu keluarga yang
jauh dari kata sederhana. Setelah beberapa
lama sudah saling mengenal, merekapun

saling menganggap sebagai keluarga satu
sama lain. Suatu ketika hubungan
kekeluargaan mereka yang sudah terjalin,
putus tiba-tiba karena keluarga tersebut
sudah tidak tinggal di tempat biasanya, dan
tidak meninggalkan informasi sedikitpun.
Mulai dari sinilah Martina merasa semakin
bersemangat untuk melayani orang lain,
terutama mereka yang sangat membutuhkan
pertolongan. Namun pada saat itu sebagai
mahasiswa yang baru saja mencicipi dunia
perkuliahaan, dia belum terbiasa mengatur
waktu. Hingga rasa rindu untuk melayani
Tuhan telah memuncak. Tak lama setelah itu
dia mendapatkan sebuah informasi
kerohanian di kampusnya, ada undangan open
house Komunitas Sant'Egidio Yogyakarta yang
diselenggarakan di kampusnya. Akhirnya dia
masuk dalam ruang lingkup pelayanan
Komunitas Sant'Egidio Yogyakarta. Disana dia
menemukan iklim yang sangat berbeda dari
iklim atau suasana yang pernah dia rasakan.
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Ada rasa tersendiri yang dia rasakan untuk
tetap bertahan dan aktif dalam pelayanan di
sana. Selain sesama anggota komunitas
sangat akrab, pelayanan juga langsung terjun
ke lapangan.

Pertama kali ikut melayani, perempuan
kelahiran Purworejo 25 Maret 1986 ini sangat
kaget dengan aktifitas pelayanan komunitas
ini. Siapa sangka dia dihadapkan untuk
melayani sahabat-sahabat yang terkena
penyakit kusta. Disatu sisi ada rasa khawatir
yang datang, lazimnya kita orang-orang
normal. Berpikiran akan tertularpun pasti, tapi
dia selalu didorong dan diyakinkan lagi oleh
teman-teman komunitas yang lainnya. Tapi
dihatinya yang paling dalam, dia merasakan
imannya benar-benar tersentuh.
Kehidupannya yang selalu membaca injil dan
berdoa kini terasa lengkap dan afdol dengan
melakukan pelayanan seperti ini.

Baginya komunitas ini sangat luar biasa,
kerinduannya untuk kembali melayani
terpuaskan. Banyak anak-anak muda atau
mahasiswa begitu akrab ketika melayani para
sahabat yang menderita kusta, tidak ada
tembok pemisah dengan perbedaan yang
sangat mencolok pada saat itu.

Setelah dunia perkuliahannya selesai
akhirnya dia memutuskan untuk pindah ke
Kota Bandung. Sesampainya di Bandung
sebagai orang asing di kota yang besar ini, dia
juga merasakan ada kerinduan untuk
melayani di komunitas Sant'Egidio
Yogyakarta. Ada keinginan yang kuat untuk
membuka Komunitas Sant'Egidio di Bandung.
Setiap berangkat kerja dia selalu melihat lebih
banyak sahabat-sahabat jalanan yang ada di
Bandung daripada di Yogyakarta. Dia selalu
sharing tentang pengalamanya di komunitas
Yogyakarta dengan teman-teman Komunitas
Sant'Egidio yang ada di Jakarta dan
diberbagai kota lainnya. Tak terkecuali
menceritakan keinginan terbesarnya untuk
membuka Komunitas Sant'Egidio di Kota
Bandung.

Usahanya tidak sia-sia. Wanita lulusan
Universitas Atmadjaja ini mendapatkan

teman-teman ketika acara retret bersama
anggota Komunitas Sant'Egidio di Indonesia.
Sebut saja Monik dan Rere, mereka diutus
Suster Irene, OSU untuk menghadiri kegiatan
ini. Setelah acara ini selesai, akhirnya mereka
membuka komunitas Sant'Egidio di Bandung
pada 2009.

Rasa senang atas satu mukzijat kecil dari
Tuhan ini benar-benar mereka rasakan. Awal
kegiatan mereka adalah melakukan doa
komunitas di GEMA (Gereja Mahasiswa)
bersama Suster Irene, OSU. Lambat laun
anggota mulai bertambah, dan akhirnya
mereka membuka sekolah untuk anak-anak
jalanan dengan nama “Sekolah Damai”.

Ternyata rencana mereka tak semulus
yang mereka pikirkan. Pada saat itu mereka
sangat sering ditolak dan ditentang ketika
membuka “Sekolah Damai”. Kegiatan ini oleh
masyarakat dianggap sebagai gerakan
kristenisasi. Namun ada juga beberapa anak
masih ingin belajar di sekolah tersebut. Dua
tahun kemudian Sekolah Damai mulai
berkembang. Bukan tanpa masalah. Sekolah
membutuhkan tenaga, sumber daya manusia
untuk membantu melayani dan mendidik
anak-anak. Bagi Martina ini salah satu masalah
yang cukup rumit.

Tahun 2011 Martina melanjutkan studi dan
kembali ke Yogyakarta. Ada rasa bersalah
juga meninggalkan teman-teman komunitas
di Bandung dengan keadaan yang hampir saja
redup. Disela-sela melanjutkan pascasarjana
dia aktif kembali di Komunitas Sant'Egidio
Yogyakarta, namun dia tidak pernah hilang
kontak dengan teman-teman kota lain
terutama Jakarta. Setelah selesai melanjutkan
pendidikannya, dia kembali lagi ke Kota
Bandung. Baginya mukzijat Tuhan terjadi lagi
di Sant'Egidio Bandung, dia mendapatkan
banyak anak-anak muda yang baru dan aktif
lagi di komunitas. “Mungkin Tuhan tidak ingin
Komunitas Sant'Egidio di Bandung mati”,
tutupnya. ***

Elsa Catriana



TERNYATA...

CERKOM

Waty Sumiati Halim

“ Bye Mama!”

Ah, bayangan lambaian tangan-tangan
mungil dan rengkuhan hangat mereka muncul
lagi. Kulirik arlojiku. Kedua jarumnya
membentuk sudut enampuluh derajat dengan
jarum pendek mendekati angka tujuh! Sedang
apakah mereka di rumah? Menantikankukah?

Kupandang sekelilingku, para penumpang
asyik dengan kegiatan masing-masing.. Ada
yang sedang asyik mendengarkan musik,
kepalanya mengangguk-angguk mengikuti
irama lagu. Ada yang sedang sibuk dengan
gawainya. Ada yang sedang makan malam.
Dan ada juga yang sedang terlelap. Dan aku
sedang menikmati saat pribadiku!

Aku suka naik kereta api. Merasakan
guncangannya sepanjang rel menuju kota
asalku. Mendengarkan suara peluit kereta
yang sesekali memecah suara getaran kursi-
kursi kosong dalam gerbongku. Memandang
kerlip lampu di rumah penduduk di kejauhan
di malam yang gelap lewat jendela kaca.

Ada yang meluap ketika kereta melaju
menyusuri rel. Rinduku pada Vincent -belahan
jiwaku- juga pada Tiara dan Chandra —kedua

. buah hati kami- yang masih sangat
membutuhkan perhatianku. Ya, aku
L. kehilangan momen istimewa yang biasanya
‘ kualami saat malam menyapa hari. Merasakan
! kehadiran mereka. Mendengar canda tawa di
 tengah rumah cinta kami. Menyiapkan makan
malam kesukaan mereka. Dan menjumpai

_ .. binar di mata mereka!

!

Dua hari seminar profesi telah membuat
* | hatiku dipenuhi bara kerinduan pada
kesejatianku. Seorang ibu rumah tangga yang
ingin merasakan dunia karya di luar pagar.
Dan ternyata aku memang tak mampu pergi
_.,g-;r'! terlalu lama atau terlalu jauh dari rumah.

: Karena hatiku bertahta di sana. Ketika
sebagian temanku memutuskan untuk
berekreasi bersama usai seminar, aku memilih

\

.ﬂ segera berkemas dan mengejar kereta malam

untuk segera pulang. Bayangan orang-orang
tercinta terus-menerus menari-nari dalam
benakku.

*kk

"Para penumpang kereta Turangga
dengan tujuan Bandung dialihkan ke kereta
Malabar yang sebentar lagi akan memasuki
stasiun Tasikmalaya. Kepada seluruh
penumpang kami mohon maaf atas
ketidaknyamanannya....". Pengumuman dari
pengeras suara di gerbong membuyarkan
percakapan dengan hati kecilku sendiri. Aku
tersadar, ini bukan mimpi. Tanpa membuang
waktu aku segara berbaur dalam arus
penumpang yang berkemas meraih bawaan
masing-masing untuk menaiki kereta Malabar
yang baru saja tiba.

“Uh, penuhnya!” Beberapa penumpang
mulai menggerutu. Aku memahami perasaan
mereka. Memang kuakui, di gerbong kereta
pengganti, fasilitas dan suasananya yang
sangat berbeda. Namun bagiku tak masalah.
Yang penting pulang! Kucoba menemukan
tempat duduk sesuai nomor yang diberikan
petugas di stasiun Tasikmalaya. Dan segera
aku merasa nyaman duduk bersama para
penumpang lainnya.

Baru saja aku duduk manis di kursi kereta
pengganti, muncul seorang bapak yang juga
mendapat nomor kursi yang sama. Seorang
petugas kereta mendampinginya.

"Saya tak mau duduk di kursi lain. Nanti saya
diusir!" ujar penumpang itu. Aku segera
memahami perasaannya.

"Duduk saja di situ, Pak," ujar petugas
yang berusaha menenangkannya.
Sang penumpang berdiri bungkam. Aku
menangkap kemuraman di wajahnya.

"Mari, Pak! Kursi ini bisa untuk bertiga."
Aku mencoba bergeser menawarkan ruang
kosong yang ada dan mencoba merapat pada
gadis berhijab yang duduk di sampingku.




Cerkom

Kupikir bapak itu cukup beruntung
karena masih ada kursi yang kosong di
deretan depan kursi kami.

"Trimakasih! Saya tak mau nanti disuruh
pindah-pindah lagi. Nanti ada yang klaim
nomor kursi itu," imbuh sang bapak. Akhirnya
aku berbagi kursi dengan penumpang lain
yang juga senasib. Pindah kereta dengan
nomor kursi yang kurang jelas!

Aku baru saja nyenyak tertidur di gerbong
kereta yang nyaman dari Stasiun Gubeng
Surabaya, ketika merasakan kereta Turangga
berhenti. Sepagi ini sudah ada kejutan Tuhan!
Kini walau duduk di gerbong yang sungguh
berbeda -jauh berbeda dari gerbongku yang
nyaman di kereta semula- aku merasa
bersyukur. Teman perjalananku -anak-anak
muda yang duduk disamping dan
dihadapanku- ternyata ramah dan
menyenangkan. Aku punya pilihan. Bagaimana
menyikapi sisa perjalananku pagi ini. Dan
kucoba mengenal rencana Tuhan atas diriku.
Ya... dalam situasi ini tetap kurasakan

&‘.udwaudw &wlw/&m/tqu @Mduﬁuuman/wham /Wmnqan drama

Pengisi Suara

-

kasihNya. Aku percaya semua terjadi seizin
Tuhan. Aku tak mau membiarkan suasana
hatiku terganggu! Sukacita dan kerinduanku
pada belahan jiwaku serta buah hati kami tak
boleh dirampas hanya karena gerbong yang
nyaman terpaksa ditukar...

Aku suka naik kereta api. Merasakan
kesendirianku. Berdialog dengan hatiku
sendiri. Mensyukuri keberadaanku saat ini.
Menemukan betapa kini aku mencintai
seorang kekasih lebih dari masa mudanya.
Mencintai buah hati kami lebih dalam dari
sebelum aku meninggalkan mereka tiga senja
kemarin. Aku 'kan pulang. Kepada kekasihku -
suamiku tercinta- yang telah menanti di
rumah. Mendapatkan buah cinta kami yang
masih sangat membutuhkan perhatianku.
Merasakan kehangatan pelukan dan celoteh
mereka di puri cinta kami...

Turangga-Malabar,

Dalam perjalanan kembali ke Bandung

U ]

Sanggar Pratikara - J1. Bogor no. 10, Bandung Telp 022 - 7272035
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Tahun 2018 diawali dengan perayaan
natal dan syukur atas tahun baru yang
membuka harapan baru untuk
mengabdi dan melayani, dan berkarya
dengan penuh sukacita. Bapak Uskup
merayakan natal bersama dengan para
tahanan di Lembaga Pemasyarakatan
Kebon Waru, Bandung pada 6 Januari
2018. Didampangi Romo Vikjen dan
Kelompok Pelayan Penjara, Bapak
Uskup berjumpa dan beribadah
bersama mereka; memberi peneguhan
dan kekuatan iman. Ibadat diikuti baik
oleh mereka yang beragama katolik
maupun kristen. Seusai ibadat,
diadakan acara kebersamaan dengan
makan bersama. Selain itu, perayaan
natal juga diadakan dilingkungan
TNI/Polri pada 10 Januari 2018. Bapak
Uskup diundang hadir untuk
memberikan pesan natal di hadapan
para anggota TNI, POLRI, dan aparatur
negara sipil. Pada acara ini Pangdam Il
Siliwangi dan Kapolda Jabar juga hadir.
Semangat tahun baru untuk
membangun persaudaraan di dalam
karya dan pelayanan juga ditanamkan
kepada para karyawan keuskupan
yang juga merayakan syukur atas
tahun baru pada 8 Januari 2018. Bapak
Uskup didampingi para romo Kuria
memimpin perayaan Ekaristi syukur.
Setelah perayaan Ekaristi diadakan
dialog antara Bapak Uskup, kuria dan
karyawan. Dalam dialog ini
disampaikan beberapa kebijakan
keuskupan berkaitan dengan upaya

AKTUALITA KURI

Warta Kuria
Keuskupan Bandung

peningkatan kesejahteraan karyawan.
Setelah itu, dilanjutkan dengan acara
kebersamaan dengan undian bingkisan
dan doorprize dua motor, serta makan
bersama.

Di awal tahun 2018, Bapak Uskup
didampingi para romo kuria
dijadwalkan bertemu dengan masing-
masing komisi dan biro Dewan Karya
Pastoral untuk mendengarkan rencana
kerja setiap komisi/biro dan
memberikan peneguhan, harapan, dan
arahan visi/misi keuskupan. Pertemuan
diawali oleh Komisi Kateketik dan
Kitab Suci pada 10 Januari dan
dilanjutkan dengan Komisi Karya
Misioner dan Kepausan Indonesia,
Dewan Harian dan Biro DKP pada 11
Januari, Komisi Pendidikan dan Karitas
pada 23 Januari, serta Komisi
Hubungan Agama dan Kepercayaan
dan Komisi Komunikasi Sosial pada 25
Januari 2018. Pada Bulan Februari dan
Maret akan dilanjutkan pertemuan
dengan komisi-komisi lain. Terima
kasih kepada pengurus dan anggota
komisi yang telah rela terlibat dalam
pelayanan Gereja di Keuskupan
Bandung.

Kita mengucapkan selamat ulang
tahun ke-63 Universitas Katolik
Parahyangan. Perayaan Ekaristi syukur
dirayakan di Unpar pada 17 Januari
2018 dipimpin oleh dua Uskup yang
merupakan penerus dari dua pendiri
Unpar, yaitu Uskup Bandung dan
Uskup Bogor. Rangkaian acara Dies



Aktualita Kuria

Natalis Unpar ke-63 ini diwarnai
dengan beberapa acara seperti acara
kebersamaan di antara karyawan, Fun
Walk, pertunjukan budaya, dan juga
orasi ilmiah pada 19 Januari oleh
Menteri Riset Teknologi dan Perguruan
Tinggi Mohamad Nazir yang
menyampaikan tema seputar
pembangunan serta pengembangan
[lmu Pengetahuan dan Teknologi yang
menjadi faktor penting untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan peradaban bangsa.
Selamat ulang tahun Unpar, teruslah
berkarya: Bakuning Hyang Mrih Guna
Santyaya Bhakti (Berdasarkan
Ketuhanan Menuntut [Imu untuk
Dibaktikan kepada Masyarakat).

Pada 24 Januari 2018, Mgr. Anton
Subianto OSC menahbiskan imam dan
diakon Keuskupan Purwokerto di
Gereja Katedral Purwokerto. Disaksikan
oleh para imam, biarawan/i, dan umat
yang hadir, perayaan Ekaristi
berlangsung dengan meriah. Mereka
yang ditahbiskan imam Keuskupan
Purwokerto adalah Fr. Antonius
Budiyanto dan Fr. Agustinus Ontong
Kusuma, dan yang ditahbiskan diakon
ialah Fr. Yusuf Widiarto, Frater Florianus
Bram Mahendra Siagian, Fr. la Indra
Pamungkas. Saat ini, Keuskupan
Purwokerta dalam keadaan tahta
lowong setelah Mgr. Yulius Sunarko
memasuki masa pensiun. Oleh karena
itu, Mgr. Anton Subianto diminta
berkenan menahbiskan para calon
imam dan diakon dari Keuskupan
Purwokerto.

Kongregasi Sekulir Putri Santa Angela
(PSA) merayakan pesta 25 tahun di hari
pesta Santa Angela Merici 27 Januari
2018. Perayaan Ekaristi syukur dipimpin
oleh Bapak Uskup di Kapel Ursulin,

Jalan Supratman, sekaligus pengikraran
Tri Prasetya Kekal oleh dua orang. PSA
adalah kelompok putri-putri awam yang
menjalani kehidupan dengan semangat
Santa Angela. Anggota tersebar di
beberapa tempat di Indonesia. Mereka
mempunyai hubungan yang sangat
dekat dengan suster Ursulin yang juga
mendasarkan hidup dan pelayanannya
pada spiritualitas Santa Angela.
Selamat berkarya lewat hidup dan
aneka pelayanan.

Umat Paroki St. Gabriel Sumbersari
Bandung akhirnya memiliki gedung
gereja yang baru setelah sekian tahun
berjuang untuk mewujudkannya.
Pemberkatan Gereja St. Gabriel
dilakukan pada 28 Januari 2018 oleh
Mgr. Anton Subianto OSC didampingi
oleh Provinsial SSCC, Pastor Lambert
SSCC sebagai pastor paroki, dan sekitar
30 pastor lainnya. Dihadiri lebih dari
1000 umat yang memadati gereja,
perayaan Ekaristi dimulai dengan
pembukaan pintu gereja oleh Bapak
Uskup sebelum dimulainya prosesi
pembukaan. Dalam perayaan ini, juga
diberkati altar, mimbar, tabernakel, dan
dinding-dinding gereja oleh Bapak
Uskup. Setelah perayaan Ekaristi,
dilangsungkan peresmian gereja yang
dihadiri oleh Bapak Camat, Kapolres,
Danramil, dan tokoh masyarakat
setempat. Pada kesempatan ini hadir
pula Ketua Forum Kerukunan Umat
Beragama kota Bapak Ahmad
Suherman dan tokoh Muslim Bapak
Bambang Pranggono. Peresmian
ditandai dengan penandatanganan
prasasti oleh Bapak Uskup dan Bapak
Camat. Selamat untuk Umat Paroki St.
Gabriel atas gereja yang baru, semoga
menjadi tempat ibadah yang dapat
menguduskan banyak orang. ***



Mesin Ajaib Pembuat Medali

KOMCIL

Deta Ratna Kristanti

Pirlo adalah seorang anak muda yang
tinggal di dekat sebuah gereja kecil di kaki
bukit Giva. Pirlo memiliki sebuah mesin
pembuat medali yang ajaib. Mesin ini secara
otomatis akan mengeluarkan medali
bergambar wajah pemintanya berserta pesan
bahagia untuk orang tersebut. Biasanya
penduduk Bukit Giva mengantri untuk
mendapatkan medali dari Pirlo, dan Pirlo pun
memberikannya secara cuma-cuma. Setiap
orang yang mendapatkan medali dari Pirlo
menjadi bersukacita dan masuk ke gereja
untuk bersyukur kepada Tuhan. Ada yang
menyimpan medali itu di dompet, diselipkan di
buku doa atau digantung sebagai liontin
kalung di leher. Meskipun sudah memiliki
medali, minggu depannya mereka datang lagi
untuk meminta medali baru. Pirlo pun
memberikannya dengan senang hati.

Suatu hari mesin pembuat medali itu rusak
setelah kejatuhan batu. Mesin itu masih bisa
mengeluarkan medali, namun medali yang
dikeluarkan itu polos dan kosong, tidak lagi

bergambar dan bertulisan seperti sebelumnya.

Banyak orang yang kecewa karena tak lagi
mendapatkan medali berwajah dirinya dan
bertuliskan pesan bahagia. Lama kelamaan,
jumlah penduduk Bukit Giva yang biasanya
mengantri di depan mesin medali sedikit demi
sedikit berkurang. Dan ternyata, jumlah orang
yang bersukacita dan bersyukur kepada Tuhan
di gereja juga berkurang. Lama kelamaan,
Bukit Giva menjadi bukit yang suram karena
penduduknya tidak lagi merasa bahagia.

Ada satu keadaan yang tidak berubah.
Pirlo tetap menyambut setiap orang yang
menghampirinya dengan wajah berseri-seri.
Meskipun jumlah orang yang datang padanya
setiap hari semakin berkurang, Pirlo tetap
menyambutnya dengan gembira. Pirlo tetap
memberikan medali polos yang tercetak dari
mesinnya kepada setiap orang yang datang.

Sejumlah penduduk mendatangi Pirlo dan
meminta bahkan mendesaknya memperbaiki

mesin pembuat medalinya. Namun Pirlo
mengatakan bahwa mesin tersebut tidak bisa
diperbaiki lagi. Tiba-tiba, dari kerumunan
orang ada suara anak kecil yang
memanggilnya, ‘“Paman Pirlo!”. Anak kecil itu
bernama Tio. Dengan wajah berseri-seri, ia
mengacungkan sebuah medali. “Lihat, Paman!
Bagus tidak, medaliku?”, seru Tio. Semua
orang mengarahkan pandangan kepada
medali yang dibawa Tio dan terdiam. Mereka
melihat medali itu tidak lagi kosong. Medali itu
sudah berisi gambar diri Tio yang sedang
bermain dengan sahabat-sahabatnya. Dan di
bagian bawah medali itu ada tulisan tangan
Tio: “Sukacita diciptakan dari hati yang suka
memberi”.

“Bagus sekali, Nak! Itu buatanmu?”’, tanya
Pirlo sambil tersenyum. “lya, Paman!”, jawab
Tio bangga. Maka, sadarlah orang-orang yang
berkumpul bahwa selama ini kegembiraan
mereka hanya muncul karena medali indah
yang diberikan oleh Pirlo. Mereka belum
menciptakan sendiri rasa bahagia dan penuh
syukur dalam hati mereka. Ketika melihat
medali Tio, mereka sadar kalau mereka bisa
menggambar dan menuliskan harapan dan
doa mereka pada medali yang kosong.

Pirlo tersenyum lebih lebar sekarang. Para
penduduk kembali datang dan meminta
medali kosong padanya. Sebelum masuk ke
dalam gereja, mereka menggambar dan
menghias medali tersebut sesuai keinginan
dan doa mereka. Sukacita bukan lagi
ditentukan oleh mesin Pirlo, tapi diciptakan
oleh masing-masing orang lewat kreasinya.
Para penduduk kembali datang ke gereja
untuk bersyukur pada Tuhan. Mereka
memasang sebuah gantungan besar di
dinding- dinding gereja untuk menggantung
medali-medali buatan mereka. Dan ketika
Natal tiba, gereja menjadi semarak oleh
warna-warni medali harapan dan sukacita
penduduk Bukit Giva.***



PSIKOLOGI

Memikat Sang Ildaman Hati

Bu, mendekati usia 40 tahun saya
semakin berusaha untuk bisa mendapatkan
jodoh, sang idaman hati. Saat ini saya ikut
aktif di Komunitas Jomblo Katolik. Saya
punya teman cewek yang usianya 38 tahun.
Dia saya ajak kenalan secara pribadi, tapi dia
punya sikap yang aneh, Bu. Dia suka
membanding-bandingkan dirinya dengan
orang lain, biasanya dia jadi menilai dirinya
kurang, sedangkan orang lain terlihat lebih
bagus. Dia anggap dirinya tidak layak,
padahal dia sendiri bilang pengen punya
pasangan hidup. Saya kasihan lihat dia, ingin
bantu supaya dia punya semangat hidup dan
tidak tenggelam dalam keputus-asaan. Tapi
bagaimana caranya?

Minggu lalu saya dan dia ketemu di acara
wisata komunitas. Saya cuma lihat dia dari
jauh. Dia kelihatan sedang memikul beban
berat. Waktu acara tukar kado, dia pas
berdiri di samping saya. Saya ajak ngobrol,
dia cuma beri jawaban singkat lalu diam saja.
Pas ada pengumuman tentang acara wisata
berikutnya, saya ajak dia, “Ayo ikutan”. Tapi
dia bilang tidak bisa ikut karena adiknya
mau nikah dan dia akan dilangkahi yang
ketiga kalinya. Bulan April akan ada acara
Paskah bareng, saya ajak dia untuk ikut, dia
masih belum memberikan kepastian.

Bu, saya sungguh menyayanginya, apa
yang harus saya lakukan agar bisa lebih dekat
dengan dia? Saya ingin dapat merubah cara
berpikir dan kebiasaan dia supaya lebih
optimis dan gembira, bagaimana caranya?

B

B yang terkasih, bersyukur saat ini ada
komunitas yang bisa mempertemukan kita
dengan teman-teman sebaya. Selamat atas
kesediaan B aktif di organisasi. Semoga
dapat mengenal lebih banyak teman-teman

Dra. Lidwina Wahyu Widayati, Psi.
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baru, sehingga membuka peluang untuk
ketemu jodoh.

Menijalin kedekatan dengan orang yang
baru kita kenal bisa dipetakan dalam 3
tahap bentuk hubungan:

1. Tahap pertemanan yang tulus.

Di tahap pertama ini prioritas kita
adalah semata-mata berbuat baik
kepadanya agar ia mau menerima kita
sebagai teman baik. Lepaskan semua
kepentingan pribadi, gantikan dengan
usaha untuk dapat memahami dirinya
secara utuh dan menemukan cara
untuk menempatkan diri dengan tepat
agar ia nyaman saat kita berada di
dekatnya. Kenali peran dan posisinya
di kehidupan sehari-hari, apakah dia
bekerja, punya usaha sendiri, merawat
keluarga, kuliah, dan lainnya. Tunjukan
penghargaan kita atas aktivitasnya dan
coba mulai membuka percakapan
sesuai kesibukannya. Selain itu kita
juga menyadari bahwa ia sedang
berbeban berat, sehingga perlu
mengusahakan interaksi yang ringan
dan nyaman.

Menjadi teman baik berarti kita bisa
menjadi pendengar yang setia.
Tunjukkan minat yang tulus saat dia
bercerita. Terima dan pahami opini dia
walaupun berseberangan dengan kita.
Tinggalkan keinginan untuk
mengoreksi, apalagi mengkritik dan
menyalahkan pendiriannya.

Terkadang niat baik kita tidak
mudah ditangkap oleh orang lain. Apa
yang sudah B usahakan ternyata
dianggap sebagai tindakan sesama
teman biasa. Lakukan usaha ekstra
untuk menggambarkan kesungguhan
hati. Misalnya dengan membawakan

1pequd “yoq



benda-benda yang dia sukai. Menurut
pengamatan B, pemberian apa yang
menarik minatnya? Barangkali novel dari
pengarang favorit-nya, makanan ringan,
coklat, souvenirs, bunga, kartu dengan
tulisan yang inspiratif, perlengkapan
hobby-nya, dan lainnya. Bawakan itu
disertai pesan yang dibuat secara khusus
untuknya.

. Menjadi sahabat dalam bertukar ide dan
beraktivitas.

Pada tahap ini kita sudah mengenali
dia dengan baik. Kita bisa mengajaknya
berdiskusi mengenai topik yang menarik
minat bersama, mulai mengajaknya
terlibat dalam kegiatan berdua, misalnya
wisata kuliner, jalan di mall
danpertokoan, berolahraga, menonton
film, main ke rumah teman, tukar
menukar buku atau koleksi lagu. Semakin
banyakide yang ia dukung, akan
semakin kuat kebersamaan dan
keselarasan sudut pandang diantara kita
dan dia. Semoga ini menjadi awal
terjalinnya kedekatan hati. Seperti kata
pepatah Jawa “witing tresno jalaran soko
kulino” (cinta berawal dari kebiasaan kita
berada bersama).

. Membangun komitmen untuk hidup
bersama.

Setelah persahabatan semakin
kokoh, barulah kita bisa menyampaikan
saran dan umpan balik. Ada perubahan
atau ide perbaikan yang kita tawarkan
kepadanya. Situasi ini cukup menantang,
ide kita belum tentu diterima, bahkan
bisa saja ia tersinggung karenanya.
Misalnya: usulan agar ia lebih percaya diri
dan optimis menghadapi kehidupan.
Hingga ide yang cukup dramatis,
“Apakah kamu mau jadi pacarku?”. Perlu
strategi dan trik khusus untuk
penyampaiannya. Silakan menggali ide-

Psikologi

ide kreatif, kalau perlu minta bantuan
kepada teman-teman yang mendukung
usaha kita.

Tantangan berikutnya, saat relasi
persahabatan berubah menjadi
hubungan istimewa sebagai kekasih,
mungkin akan muncul ketidaknyamanan,
canggung, perasaan bahwa telah terjadi
sesuatu di dalam diri yang belum kita
kenali sepenuhnya. Situasi dengan aneka
emosi berkecamuk ini sesungguhnya
menandakan bahwa kepribadian kita
sedang dimatangkan. Kita menjadi
pribadi yang lebih luas, fleksibel, mampu
terhubung secara hangat dengan orang
lain. Gordon Allport, tokoh Psikologi
Kepribadian, menyebutkan istilah
“extension of the self” (perluasan diri)
yang menjadi awal kematangan pribadi
seseorang.

Menjadi orang matang membuat kita
siap berpartisipasi dalam beragam
aktivitas, bukannya sekedar hal yang
rutin dan sudah biasa. Siap berpetualang
dan mengalami kekecewaan atau
kebanggaan dalam berbagai bentuk.
Dibutuhkan selera humor tinggi serta
kemampuan berdamai dengan diri
sendiri agar kita dapat mempertahankan
relasi positif di saat hidup memberikan
ketidakselarasan dan absurditas.

Dear B, membuka hati buat kehadiran
orang lain di usia dan posisi yang sudah
mapan tidak mudah untuk kita lakukan.
Namun jika kita kuat bertahan, gembira dan
mau merangkul aneka perasaan yang datang
dan pergi, kita akan memiliki sahabat sejati,
pendamping dan pendukung dalam
mengarungi hari-hari di usia selanjutnya. Dan
kita bersyukur karena kehadirannya di hidup
kita. Happy Valentine!**

Redaksi menerima pertanyaan-pertanyaan seputar psikologi.
Silakan mengirimkannya ke Redaksi via email: redaksikomunikasi@gmail.com
Dra. Lidwina Wahyu Widayati, Psi akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang masuk
dan akan dimuat dalam rubrik Psikologi Majalah KOMUNIKASI
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7 Dosa Pokok/cacat Cela yang Membelenggu Hidup Manusia

Pernahkah kita merenung sejenak, bertanya
pada diri sendiri apakah disepanjang hari ini aku
tidak berbuat dosa? Seandainya setiap hari kita
bisa menghitung berapa kali kita berbuat dosa,
kita pasti bisa berjam-jam berada di ruang
pengakuan dosa untuk menyebutkan deretan
dosa apa saja yang telah kita lakukan. Menarik
bukan? Ataukah kita pernah berkata “dosa itu
urusan saya dengan Tuhan”. Dan pada saat
gereja memberikan kesempatan untuk
bertobat seperti menjelang Paskah dan Natal
dianggap sebagai kewajiban belaka.

Tujuh Dosa Pokok Yang Membelenggu Hidup
Manusia

Sesungguhnya manusia diciptakan baik
adanya. Namun kejatuhan manusia pertama
membuat kita mewarisi dosa dan kelemahan-
kelemahan yang ada. Kecenderungan akan hal-
hal yang jahat itu ada pada diri manusia akibat
dosa asal ( Rm. 5:12 ). Dalam Katekismus (KGK
1866 ) Kebiasaan buruk dapat digolongkan
menurut kebajikan yang merupakan lawannya,
atau juga dapat dihubungkan dengan dosa-
dosa pokok yang dibedakan dalam pengalaman
Kristen menurut ajaran Santo Yohanes
Kasianus dan Santo Gregorius Agung (Bdk. mor
31,45..). Mereka dinamakan dosa-dosa pokok,
karena mengakibatkan dosa-dosa lain dan
kebiasaan-kebiasaan buruk yang lain. Dosa-
dosa pokok adalah kesombongan, ketamakan,
kedengkian, kemurkaan, percabulan,
kerakusan kelambanan, atau kejemuan
[acedia]. Ketujuh dosa pokok tersebut tidak
secara langsung berhubungan dengan kasih,
namun berhubungan langsung dengan sifat -
sifat kelemahan manusia. Meski tidak
disebutkan urutannya persis dalam Kitab Suci,
namun Kitab Suci menyebutkan ketujuh dosa
tersebut.

Untuk mempermudah mengingat Ketujuh
Dosa Pokok atau Cacat Cela, baiklah kita
memakai singkatan sebagai
BONGKIBULGELIMAMA ( Sombong,
Kikir/tamak, Cabul, Gelojoh/Rakus, Iri, Marah,
Malas )

Dengan mengenal tujuh Dosa Pokok ini
membantu kita mengenal kelemahan-
kelemahan yang ada pada diri kita.

Yang selama ini mungkin kita beranggapan
sebagai kebiasaan buruk biasa, bahkan
dianggap hal yang wajar.

1. KESOMBONGAN

Kesombongan suatu dosa besar
karena tidak mengakui apa yang dimiliki
sebagai pemberian Tuhan. Dan diberikan
secara cuma-cuma. Kesombongan adalah
suatu keinginan untuk menonjolkan diri
bertujuan mencari penghormatan, puji-
pujian, dan kemuliaan bagi diri sendiri.
St.Agustinus berkata “Kesombongan
adalah kesia-siaan, suatu dusta karena
meninggalkan dasarnya sendiri, yaitu
semua berasal dari Allah “

Kesombongan bekerja dengan cara:
Manusia mengira mempunyai sesuatu
yang baik dari dirinya sendiri, dari
kemampuan dan jasa-jasa sendiri. Manusia
berbangga-bangga mempunyai sesuatu
yang sebetulnya tidak
dimilikinya/menutupi kekurangan diri.
Menganggap diri lebih unggul dan
memiliki kelebihan daripada orang lain,
mengira mempunyai bakat-bakat,
kemampuan, kekayaan yang lebih
daripada orang lain, sehingga menghina
atau memandang rendah yang lain. Nabi
Yesaya mengatakan bahwa manusia yang



sombong akan direndahkan, yang angkuh akan
ditundukkan, dan hanya Tuhan sajalah Yang
Maha Tinggi (Yes 2:11).

. KIKIR menjadikan manusia tamak

Jika kita memiliki kekikiran, maka
ketamakan akan mengikuti demikian
sebaliknya. St.Paulus berkata “Karena akar dari
segala kejahatan ialah cinta uang” Karena
memburu uanglah beberapa orang telah
menyimpang dari iman dan menyiksa dirinya
dengan berbagai duka (1Tim.6:10 )

Dalam surat kepada orang Ibrani dikatakan,
“Janganlah kamu menjadi hamba uang dan
cukupkanlah dirimu dengan apa yang ada
padamu. Karena Allah telah berfirman: “Aku
sekali-kali tidak akan membiarkan engkau dan
Aku sekali-kali tidak akan meninggalkan
engkau” (Ibr 13:5).

Ciri-ciri orang kikir diantaranya; Orang yang
rakus akan harta, makan-minum, dan ilmu
pengetahuan dapat dibutakan sedemikian rupa
sehingga ia tidak peduli lagi akan kebutuhan
sesamanya dan tugas kewajibannya. la dapat
jatuh dalam dosa kikir, karena menumpuk
harta demi harta,(Mat.6:19-21). Tidak mau
berbagi, berderma atau menolong sesama
yang berkekurangan, ia menikmati makan
minum tanpa peduli sesamanya yang
kelaparan, ia juga tidak mau berbagi soal ilmu
pengetahuan/mau pandai sendiri.

. PERCABULAN /Hawa Nafsu

Masa-masa zaman sekarang ini kesetiaan
merupakan sesuatu yang amat sulit bertahan.
Hal ini tampak dalam perceraian,
perselingkuhan, pelecehan seksual terhadap
anak-anak, yang marak mewarnai kehidupan
sehari hari. Manusia dibutakan oleh nafsu
seksnya, sehingga tenggelam di dalamnya, ia
hampir-hampir tidak percaya bahwa ada
kenikmatan dan kebahagiaan lain selain
kenikmatan daging ini. Maka dalam surat Santo
Petrus dinasihatkan agar manusia menjauhkan
diri dari keinginan daging (1Ptr.2;11). Rasul
Paulus sendiri mengatakan bahwa setiap orang
yang percaya adalah Bait Allah dan tempat
bersemayam Roh Allah (1 Kor 3:16; 6: 15, 19).

Katekese

Maka setiap orang beriman harus
memperlengkapi dirinya dengan p
erlengkapan rohani (Ef 6:10-20). Ciri-ciri
manusia jatuh kedalam Percabulan diantaranya
pertama, Fantasinya dipenuhi oleh gambaran-
gambaran yang tidak senonoh, akibatnya ia
tidak mampu mengangkat hatinya kepada
yang llahi. Kedua, kehilangan kebebasannya
sehingga diperbudak olehnya.Mata hati
nuraninya dibutakan sehingga berani
melakukan sesuatu yang berlawanan dengan
kehendak Allah hanya untuk mengejar
kenikmatan. Ketiga, Damai batinnya hilang
sama sekali, dan sering dikejar rasa bersalah,
tidak bisa menerima dirinya sendiri, bahkan
jatuh dalam pergaulan bebas dan aborsi,
homo/lesbi,pelecehan sexualitas.

. GELOJOH/ KERAKUSAN

Sebagai makhuk ciptaan yang sempurna,
manusia diperlengkapi naluri/nafsu yang baik
karena Allah selalu memberikan yang baik.
Tetapi apabila nafsu yang dimiliki sudah tidak
teratur lagi maka menjadi hawa nafsu yang
tidak baik. Kalau hawa nafsu berkelanjutan
maka manusia akan jatuh dosa. Dalam surat
Santo Yakobus dikatakan bahwa nafsu menjadi
akar dari sengketa dan pertengkaran (Yak 4:1)

Ciri-ciri kita jatuh dalam kerakusan
diantaranya: pertama, diperbudak oleh
keinginan untuk makan dan minum melebihi
segalanya. Sr.Emma mengatakan kalau ada
busung lapar, maka ada busung kenyang (
Pesta pora dan Foya-foya; Yak 5:5).
Diperbudak oleh keinginan untuk memiliki
harta, dan kekayaan, menghalalkan segala
cara, ia menghargai harta melebihi Tuhan dan
manusia, menjadikan harta sebagai berhala.
Hidup dalam materialisme/konsumerisme dan
hedonism (1Tim 6:10; Ibr 13:5).

5. IRI HATI:

Iri hati masuk dalam tujuh dosa pokok
karena dapat menjadi akar dari dosa-dosa lain.
Dalam Kisah Kain & Habil ( Kej.4:1-16 ) karena
irihati Kain membunuh saudaranya. Ciri-ciri
kita jatuh dalam irihati diantaranya; pertama,
tidak tahan kalau ada orang lain yang melebihi
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dirinya. Panas hati, kejam dan murka
melanda, tetapi siapa dapat tahan
terhadap cemburu? (Ams.27;4). Kedua,
tidak senang pada keberhasilan orang
lain. Menjatuhkan nama baik orang lain
dan menjelekkan orang lain karena iri
hatinya. Sebab dimana ada iri hati dan
mementingkan diri sendiri, disitu ada
kekacauan dan segala macam perbuatan
jahat (Yak 3:16).

6. KEMARAHAN

Kemarahan menjadikan dosa karena
dapat menimbulan penyangkalan akan
kebenaran. Kemarahan adalah cara
manusia untuk mengamankan diri ketika
harga dirinya terluka, kehendaknya
ditentang, ataupun perlakuan buruk lain
yang tidak bisa diterima. Yesus dalam Injil
Matius mengatakan, " Tetapi Aku berkata
kepadamu, setiap orang yang marah
terhadap saudaranya harus dihukum
(Mat.5:22a). Rasul Paulus sendiri
mengatakan kepada Jemaat di Efesus
“Apabila kamu menjadi marah, janganlah
kamu berbuat dosa, janganlah matahari
terbenam sebelum padam amarahmu dan
janganlah beri kesempatan kepada iblis
(Ef.4:26-27). Maka janganlah kita lekas
marah (Pkh 7:9). Ciri-Ciri kita dalam
kemarahan: Cepat emosi, bahkan untuk
hal-hal yang kecil sekalipun. Kedua,
mengungkapkan emosi dengan perkataan
atau perbuatan yang menyakiti hati orang
lain tanpa pikir panjang.

7. KEMALASAN
Kemalasan menjadikan dosa karena

mengakibatkan kegagalan untk
mengembangkan talenta dan anugerah
yang diberikan Tuhan pada manusia.
Orang malas digambarkan seperti pintu
berputar pada engselnya, demikianlah si
pemalas di tempat tidurnya (Ams 26:14).
Orang malas seringkali dibunuh oleh
keinginannya karena tangannya enggan

bekerja (Ams 21:25). Kemalasan bisa
mendatangkan penderitaan bagi dirinya.
“Oleh karena kemalasan runtuhlah atap
dan oleh karena kelambanan tangan
bocorlah rumah” (Pkh 10:18).

Ciri-ciri kita jatuh dalam kemalasan
diantaranya; pertama, Suka menganggur,
bahkan melalaikan tugas dan kewajiban.
Kedua, bersikap sembrono/tidak rapi, tidak
disiplin dan tidak bertanggung jawab.
Ketiga, tidak menyelesaikan
tugas/pekerjaan pada waktunya,
menunda-nunda pekerjaan, suka mencari
istirahat melampui batas.

BONGKIBULGELIMAMA adalah nyata. Tiap-
tiap umat Kristiani wajib menyadari betapa
rentan dirinya terhadap kebiasaan-kebiasaan
buruk sebagai kelemahan - kelemahan akibat
dari dosa asal.

Keinginan daging mengkungkung kita ke
dalam dosa dan ketidakpercayaan. Namun
karena belaskasihan-Nya yang tak terbatas Allah
mengirimkan Putera Tunggal-Nya ke dunia
untuk mengubah kita. Melalui kematian dan
kebangkitan, Yesus mencurahkan Roh Kudus
agar kita dapat mengambil bagian dalam kodrat
llahi. Sekarang kita tidak perlu bersandar pada
kekuatan sendiri karena kuasa Allah tinggal
dalam diri kita. Singkatnya, untuk mengatasi
daging, kita harus terus-menerus menyerahkan
diri kepada Roh Kudus (Yer 17:7-8). Yang penting
kita lakukan adalah kesediaan mengikis
kelemahan-kelemahan itu (Gal:19-21).

Kita bersyukur sebagai umat Katolik, dengan
Rahmat Tuhan yang dianugerahkan teristimewa
melalui Sakramen Ekaristi Kudus dan Sakramen
Tobat, dan dengan mentaati perintah Tuhan dan
gereja, serta mengamalkan keutamaan-
keutamaan, umat Kristiani akan tinggal di jalan
kekudusan. Seperti disabdakan Yesus, ‘“Haruslah
kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di
sorga adalah sempurna” (Mat 5:48). ""Sebab ada
tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus" - (1
Petrus 1:16). Selamat Berefleksi, Selamat
menyambut Rabu Abu dan menjalani Retret
Agung Masa Prapaskah!***



Hidup manusia merupakan anugerah
dari Allah. Karya keselamatan Allah itu pun
hadir dalam kehidupan manusia di dunia ini.
Akan tetapi, ketika seseorang mengalami
tantangan begitu berat atapun penderitaan
yang sungguh menyakitkan, tak jarang ia
akan mulai mempertanyakan: “Di mana
Tuhan ketika aku mengalami semuanya ini?
Mengapa Tuhan diam saja, tidak berbuat
apapun dalam hidupku? Apakah Tuhan itu
sungguh ada? Tuhan, di mana Engkau?”’

Pergumulan hidup yang begitu hebat,
bisa saja membuat manusia mulai menjauh
dan melupakan Tuhan atau sebaliknya,
semakin mendekat, mengenal, dan
mengimani-Nya. Buku “Tuhan di Mana
Engkau?” merupakan kumpulan renungan
tentang Tuhan yang hadir dalam peristiwa

Penulis : V. Suparman, Pr
Penerbit : Pohon Cahaya (2017)
Tahun 12017

Halaman

kehidupan kita, mulai dari lahir,

dewasa, hingga kembali berpulang
pada-Nya. Kita diajak untuk
merenungkan campur tangan Tuhan
yang hadir dan berkarya dalam setiap
proses kehidupan kita masing-
masing.

Keluarga merupakan 'tempat' pertama
seseorang berada dalam kehidupan ini,
dengan berbagai kegembiraan dan
harapan, serta kegelisahan, kegalauan,
atapun kecemasan. Dalam keluarga itu pula
Tuhan menyatakan kasih karunia dan karya
keselamatan bagi manusia. Oleh karenanya,
penulis pun hendak mengajak para
pembaca untuk merenungkan secara lebih
mendalam makna hidup berkeluarga
dengan berbagai dinamika dan
tantangannya, serta upaya kita untuk
mengalami kehadiran dan penyertaan Allah
dalam keluarga kita masing-masing.

Selamat membaca dan merenungkan.

Fr. Hario Kristo

RESENSI
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SERSAN - B

Halo teman-teman, apa kabarnya ?

Kalian tadi sudah membaca cerita berjudul
MESIN PEMBUAT MEDALI kan?

Sekarang, ayo asah ketelitianmu
dengan mencari kata-kata yang tersembunyi pada kotak di bawah ini.
Kata-kata itu disembunyikan secara mendatar (horisontal) dan menurun (vertikal).
Kata-kata yang tersembunyi itu mungkin bisa dibaca dari kiri ke kanan,
atau dari kanan ke kiri, atau dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas.
Selamat mencari!
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JIDGAEBKJBRNNPL
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KNAPAMURASEEPTR
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AKAMHCBAACIUAHK
HATIASOLSIUNNAU
AODREBIIITLGNUR
PNISEMMMLABKS SNS

GEREJA « HARAPAN e MENCIPTAKAN
BERDOA e SUKACITA e MESIN
SYUKUR e MEDALT o KREASI e HATI

Kirimkan foto hasil karya teman-teman dengan menyertakan Kupon Sersan-

B ini ke Redaksi Majalah KOMUNIKASI, JI. Bogor No. 10 Bandung mmmmmmmommmmmmmom oo !
paling lambat 20 February 2018. i KUPON SERSAN-B !
Hasil yang menarik akan mendapat hadiah yang disediakan i No.448/2018 !
untuk 2 (dua) orang pemenang. S
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- Rabu, 14 February 2018
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Umat menerima Abu pada Hari Rabu Abu
yaitu sebagai Tanda untuk mengingatkan kita

agar bertobat, tanda akan ketidakabadian dunia

dan tanda bahwa satu-satunya keselamatan
ialah dari Tuhan Allah kita
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Santo Aloysius

Yayasan Mardiwijana Bandung - Satya Winaya
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UNGELUL DALAM PEMBENTUKAN MANUSIA YANG LTUH
MELIPUTI ASPEK-ASPEN:
# intelektualitas
® Emosi
& Psikomotorik
& Humaniora
& Religiositas

KB Pra-TK TH D SMP SMA
Ketompok Bennain  Pra-TK Sanbe Aloysies. TH Sanio Moysus 50 Samto Alrpsius SMP Santo Koy SMA 5 patg Alysins
Santn Alogsius fin, Tennojoye No3 Ao, Tamojopo Mo Bn Tussjopo Mo Jin Sultan Ageng M4 Tn Sultan Agusg bied
Hin, Tinojoye Me.3  Bandung Banitung Bandung Bandeng Bandung
Baniung

P T Sanks Aloysies TH Santo Mopsius 50 SamtoAloysius. SWIP SantoAlysies WA natn Alopsius
Keiompok Bemain 1In, SusaleMo.223  An, Sukajad No223 M, Sukajad| No223 N, Batweunggal RAC st
Samn Aloysies Bandung AANUIg Bastung ttal I W30 WER
lin. Balurenggs Handeng Rndiing
inctah M o 30 Fra-TE Sanke Bloyskes  TH Santn Alossius. 50 Sasso Alnysius
Bandusg Hin. Balumesgia Jn, Batununggal I Balununggal

Iredah 1 Mo 30 Il | Mo 30 Indak || No.30

Bandung Handung Bandung

Untuk informasi lebih lanjut mengenai Sekolah Santo Aloysius
dapat menghubungi telp. 0813.21.666.889 pada jam kerja

| E HIE uart Caffag 3 MR | Bukngst
l f,-\ Ll g S8 “I e a \ G-:H mm:m *kﬁalﬂmﬂm



	448 Cover dan iklan
	A. 448 Halaman 1-3 Ganti Redaksi
	B. 448 WU 4-10
	C. 448 Halaman 11-20 . Bersama Uskup - Liturgi Kita
	D. 448 Seputar Gereja Halaman 21-40
	E. 448 Halaman 41-64  Kuria-End  Edited

